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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN 
A. Transliterasi Arab-Latin 
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat 
dilihat pada tabel berikut: 
1. Konsonan  
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 
ا alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan 
ب ba b Be 
ت ta t Te 
ث sa ṡ es (dengan titik di atas) 
ج jim j Je 
ح ha ḥ ha (dengan titik di bawah) 
خ kha kh ka dan ha 
د dal d De 
ذ zal ż zet (dengan titik di atas) 
ر ra r Er 
ز zai z Zet 
س sin s Es 
ش syin sy es dan ye 
ص sad ṣ es (dengan titik di bawah) 
ض dad ḍ de (dengan titik di bawah) 
ط ta ṭ te (dengan titik di bawah) 
ظ za ẓ zet (dengan titik di bawah) 
ع ‘ain ‘ apostrof terbalik 
غ gain g Ge 
ف fa f Ef 
ق qaf q Qi 
ك kaf k Ka 
ل lam l El 
م mim m Em 
ن nun n En 
و wau w We 
ه ha h Ha 
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ء hamzah ’ Apostrof 
ي ya y Ye 
2. Vokal 
Vokal bahasa arab seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal 
atau monoftong atau vokal rangkap atau diftong. 
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 
transliterasinya sebagai berikut: 
Tanda Nama Huruf Latin Nama 
َ ا Fathah a A 
َ ا Kasrah i I 
َ ا Dammah u U 
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 
harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 
Tanda Nama Huruf Latin Nama 
 َ—َي--  Fathah dan Ya ai a dan i 
 َ—َو--  Fathah dan wau au a dan u 
Contoh: -  َفْي ك = kaifa 
- لْو ه = haula 
3. Maddah 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 
Tanda Nama Huruf Latin Nama 
..  َ اَ... َىَ.  Fathah dan alif /ya ā a dan garis di atas 
 َى Kasrah dan ya ī i dan garis di atas 
 َو Dammah dan wau ū u dan garis di atas 
Contoh: -  َتْو  م يَ,  لْي قَ,ى  م  رَ,  تا  م 
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4. Ta’marbutah 
Transliterasi untuk ta’marbutah ada dua yaitu: ta’marbutah yang hidup atau 
mendapat harakat fathah, kasrah dan dammah, transliterasinya adalah [t]. Sedangkan 
ta’marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, tansliterasinya adalah [h]. 
Kalau pada kata yang berakhir dengan ta’marbutah diikuti oleh kata yang 
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka 
ta’marbutah itu ditransliterasikan denga ha (h). 
Contoh: 
لا فط لأاة  ضو  ر  = rauḍah al-aṭfā 
5. Syaddah (Tasydid) 
Syaddah atau tasydid yang dalam system tulisan Arab dilambangkan dengan sebuag 
tanda tasydid ()  ّ , dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan huruf 
(konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 
Contoh: اّنبر  =  rabbanā 
لّزن   =  nazzala 
6. Kata Sandang 
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf لا (alif 
lam ma’rifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti 
biasa, al-, baik ketika diikuti oleh huruf syamsiyah maupun huruf qamariyah. Kata 
sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata sandang 
ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis 
mendatar.  
Contoh: .ةلزلزْلاَ,  سْمَّشلا 
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7. Hamzah 
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya berlaku bagi 
hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Namun bila hamzah terletak di 
awal kata, tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa tulisan alif. 
Contoh: ترمأَ,نورمأت 
8. Penulisan Kata Arab yang Lazim Digunakan dalam Bahasa Indonesia 
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasikan adalah kata, istilah 
atau kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau 
kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, 
atau yang sering ditulis dalam bahasa Indonesia atau lazim digunakan dalam dunia 
akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya kata 
al-Qur’an (dari kata al-Qur’ān), Alhamdulillah, dan munaqasyah. 
9. Lafz al-Jalalah (الله) 
Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr  dan lainnya atau 
berkedudukan sebagai mudaf ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf 
hamzah. 
10. Huruf Kapital 
Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf 
kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf 
capital, misalnya digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri dan huruf 
pertama pada penulisan kalimat. 
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B. Daftar Singkatan 
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 
swt.   = subh}a >nahu> wa ta’a>la> 
saw.  = s}allalla>hu ‘alaihi wa sallam 
a.s.  =‘alaihi al-sala>m 
H  = Hijriah 
M  = Masehi 
SM  = Sebelum Masehi 
l.  = Lahir tahun (untuk orang yang masih hidup saja) 
w.  = Wafat tahun 
QS .../...: 4 = QS al-Baqarah/2: 4 atau QS A>li ‘Imran/3: 4 
HR  = Hadis Riwayat 
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ABSTRAK 
Nama : Rasnia  R.  
NIM : 20100114013 
Judul :“Pengaruh Penerapan Bimbingan dan Konseling Islami terhadap 
Perilaku Beragama  Taat Kode Etik Santri di MTs  Pondok 
Pesantren  Sultan Hasanuddin Kabupaten Gowa” 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penerapan bimbingan dan 
konseling Islami terhadap perilaku beragama taat kode etik santri, mengetahui 
perilaku beragama taat kode etik santi, dan mengetahui apakah terdapat pengaruh 
yang signifikan antara penerapan bimbingan dan konseling terhadap  perilaku 
beragama taat kode etik santri di MTs Pondok Pesantren Sultan Hasanuddin  
Kabupaten Gowa. 
Jenis penelitian ini adalah penelitian ex post facto, penelitian ini peneliti 
memilih jenis penelitian studi korelasi (Correlational Study). Penelitian korelasi 
adalah suatu penelitian yang melibatkan tindakan pengumpulan data guna 
menentukan, apakah ada hubungan dan tingkat hubungan antara dua variabel atau 
lebih. Desain penelitian ini adalah deskriptif regresional, yang menjadi populasi 
dalam penelitian ini adalah santri kelasVII, VIII, dan IX yang berjumlah 265 dan 
sampelnya 40 orang. Instrumen penelitian yang digunakan adalah angket respon 
santri tentang bimbingan dan konseling Islami terhadap perilaku beragama taat kode 
etik santri. Data tersebut kemudian dianalisis dengan menggunakan analisis 
deskriptif, analisis regresi, dan analisis korelasi. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai diperoleh thit =3,500 sedangkan   
nilai ttabel= 2,021 artinya nilai thit lebih besar dari nilai tabel. Dan juga     p-value = 
0,001/2 = 0,0005< 0,05 atau H0 ditolak. Dengan demikian bimbingan dan   konseling 
islami berpengaruh positif terhadap perilaku beragama taat kode etik santri. 
Sedangkan untuk uji korelasi nilai Pearson Correlation antara bimbingan konseling 
islami terhadap perilaku beragama adalah 0,494 berdasarkan pedoman Interpretasi 
Koefisien Korelasi tentang nilai 0,40 – 0,599 termasuk dalam kategori  sedang. 
Implikasi pada penelitian ini yaitu sebaiknya dalam penerapan bimbingan 
dan konseling, guru BK lebih berkonsentrasi dalam memperhatikan dan memantau 
santri yang bermasalah, khususnya masalah dalam ibadah. Sebaiknya seluruh pihak 
sekolah bekerja sama untuk membentuk perilaku beragama yang kondusif di 
lingkungan pondok pesantren. Bagi santri yang memiliki masalah dari segi perilaku 
sosial maupun perilaku agama, sebaiknya diberikan bimbingan khusus yang lebih 
terjadwal dan guru BK harus memantau perkembangan perilakunya. 
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 BAB I  
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang  
Pendidikan dalam arti luas adalah hidup, mencakup segala pengalaman 
belajar di berbagai lingkungan yang berlangsung sepanjang hayat dan berpengaruh 
positif terhadap perkembangan individu.1 Pendidikan memiliki peran yang sangatlah 
penting untuk menciptakan generasi penerus bangsa yang diharapkan dapat menjadi 
penggerak dan pelaksana dalam pembangunan nasional, yaitu masyarakat maju, adil, 
makmur, dan beradab berdasarkan Pancasila dan Undang Undang Dasar 1945. 
Pasal 1 ayat 1 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 
Tentang Sistem Pendidikan Nasional menyatakan, bahwa: 
  Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 
belajar dan proses pembelajaran agar santri secara aktif mengembangkan 
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian 
diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan 
dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.2 
Berdasarkan Sistem Pendidikan Nasional tersebut di atas, maka pendidikan 
diwujudkan secara sadar dan terencana melalui suasana belajar dan proses 
pembelajaran agar santri secara aktif mengembangkan potensi yang dimilikinya 
sehingga menjadi manusia potensial yang dapat mengembangkan diri, masyarakat, 
bangsa dan negara di masa yang akan datang. 
                                                             
1
Tatang Syarifudin, Landasan Pendidikan (Cet. I; Jakarta: Direktorat Jenderal Pendidikan 
Islam Departemen Agama RI., 2009), h. 27. 
2Sekretariat Negara Republik Indonesia, Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 
2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional (Cet. I; Jakarta: BP Panca Usaha, 2003), h. 4. 
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Santri dapat mengembangkan potensinya secara aktif apabila guru dapat 
menciptakan suasana belajar dan proses pembelajaran yang efektif. Efektivitas 
pembelajaran dapat diukur dari pencapaian tujuan pembelajaran sesuai dengan 
rencana yang telah ditetapkan.3 Karena itu, guru yang efektif adalah guru yang 
mampu mewujudkan proses pembelajaran untuk merealisasikan pencapaian tujuan 
pembelajaran sesuai dengan rencana yang disusunnya. 
Pembelajaran pada hakikatnya adalah membelajarkan santri. Belajar dapat 
dilihat sebagai suatu proses berpikir. Belajar berpikir menekankan kepada proses 
mencari dan menemukan pengetahuan melalui interaksi antara individu dengan 
lingkungan.4 Jadi, pembelajaran merupakan satu keseluruhan pemahaman konsep 
yang terpadu dalam berinterakasi dengan seluruh makhluk yang ada di alam ini. 
Dalam melakukan interaksi tentu perlu adanya aturan dan pedoman agar dalam 
proses interaksi tersebut dapat terjalin hubungan yang baik. 
Jika dilihat dari segi perkembangan sejarah agama-agama besar di dunia, 
bimbingan dan konseling agama sebenarnya telah dilakukan oleh para nabi dan rasul, 
sahabat nabi, para ulama, pendeta, rahib, dan juga para pendidik di lingkungan 
masyarakat dari zaman ke zaman.  
Masalah bimbingan telah dikenal sebagai suatu kegiatan bagi orang yang 
memegang kedudukan pimpinan dalam bidang keagamaan, hanya saja di dalam 
kegiatannya belum didasari teori-teori pengetahuan yang berhubungan dengan teknis 
serta administrasi pelaksanaannya, serta belum dilembagakan secara formal.5 
                                                             
3
Dadang Sukirman, Microteaching (Cet. I; Jakarta: Direktorat Jenderal Pendidikan Islam 
Departemen Agama RI., 2009), h. 60. 
4Wina Sanjaya Kurikul;um dan Pembelajaran Teori dan Praktik Pengembangan Kuriokulum 
Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP), (Cet.  I; Jakarta: Kencana, 2008), h. 209. 
5Samsul Munir Amin, Bimbingan dan Konseling Islam (Cet. I; Jakarta: Amzah, 2013), h. 17. 
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Bimbingan dan konseling Islami pada dasarnya merupakan bagian dari sarana untuk 
membentuk karakter santri agar mampu berperilaku sesuai dengan ajaran agamanya. 
Islam sebagai pijakan dan konsep dasar yang menjadi landasan awal dari 
pelaksanaan bimbingan dan konseling (BK) perspektif Islam. Bimbingan konseling 
merupakan salah satu  rumpun disiplin ilmu psikologi, karena dalam proses 
penerapannya di butuhkan pengaplikasian fungsi-fungsi utama ilmu psikologi.6 Oleh 
karena itu, bimbingan dan konseling sangat dibutuhkan untuk menuntun santri untuk 
menemukan jati dirinya melalui pendekatan persuasif dengan menerapkan teori-teori 
psikologi. 
Tugas seorang pembimbing atau konselor di antaranya adalah membantu 
mengubah tingkah laku klien atau si terbimbing menuju kondisi yang lebih baik. 
Untuk itu, diperlukan metode pengubahan tingkah laku atau pendekatan dalam 
bimbingan dan konseling. Menggunakan ajaran  agama sebagai dasar pengubahan 
tingkah laku sebagai konseling alternatif merupakan hal yang dapat dilakukan oleh 
petugas bimbingan.7 Sebab pendekatan agama tidak hanya menyentuh ranah kognitif 
dan psikomotorik saja namun dapat pula menyentuh ranah spiritual santri. 
Konseling dalam makna hubungan tolong-menolong (relationship) adalah 
suatu relasi yang terjadi diantara dua pihak, yaitu antara konselor dengan klien atau 
terbimbing, di mana terjadi proses memberi bantuan kepada seseorang dan juga pada 
dasarnya merupakan suatu proses untuk memungkinkan orang itu tumbuh kearah 
yang dipilihnya, memahami diri sendiri sehingga mampu memecahkan masalahnya, 
dan menghadapi krisis tertentu secara tabah serta menyadarkan akan adanya 
                                                             
6Fenti Hikmawati, Bimbingan dan Konseling (Cet. IV; Jakarta:PT RajaGrafindo Persada, 
2014), h. 117. 
7Elfi Mu’awanah, Rifa Hidayah, Bimbingan Konseling Islami (Cet; III; Jakarta: PT Bumi 
Aksara 2012), h. 149-150.  
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alternatif-alternatif pilihan yang dipilih untuk melakukan tindakan penyelesaian 
dalam masalahnya. Dalam al-Qur’an konsep tolong menolong dijelaskan dalam 
QS.Al-Maidah/5:2. 
  
   
   
   
   
   
   
    
  
   
   
   
  
   
  
   
   
   
    
   
    
Terjemahnya: 
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Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu melangar syiar-syiar 
kesucian Allah, dan jangan  (melanggar kehormatan) bulan-bulan haram, 
jangan (menggangu) hadyu (hewan-hewan kurban) dan qalaid (hewan-hewan 
kurban yang diberi tanda dan jangan (pula) menggangguorang-orang yang 
mengunjungi baitul haram; mereka mencari karunia dan keridhaan tuhannya. 
Tetapi apabila kamu telah menyelesaikan ihran, maka bolelah kamu berburu. 
Jangan sampai kebencian (mu) kepada suatu kaum karena mereka menghalang-
halangimu dari masjidil haram, mendorongmu berbuat melampaui batas 
(kepada meraka). Dan tolang menolonglah kamu dalam (mengerjakan) 
kebajikan dan taqwa, dan jangan tolong menolong dalam berbuat dosa dan 
permusuhan. Berataqwalah kepada Allah, sunggu Allah sangat berat siksanya.8  
 Konseling berkarakter Islam disebut sebagai konseling Islam bukanlah suatu 
hal yang baru. Sebagai suatu asas yang secara langsung menyentuh kehidupan psikis 
manusia, konseling Islami telah ada sejak pertama kali Nabi Muhammad saw. 
mengemban tugas kerasulannya. Pada masa itu, layanan Nabi dalam menyelesaikan 
problem sahabat-sahabat, dapat dicatat sebagai interaksi yang berlangsung antara 
konselor dengan konseli, baik secara kelompok maupun individual.  
Konseling dalam Islam adalah suatu aktivitas memberikan bimbingan, 
pelajaran dan pedoman kepada individu yang meminta bimbingan (konseling) dalam 
hal bagaimana seharusnya seorang konseli dapat mengembangkan potensi akal 
fikirannya, kejiwaannya, keimanan dan keyakinan serta dapat menanggulangi 
problematika hidup dan kehidupannya dengan baik dan benar secara mandiri yang 
berparadigma kepada Al-Qur’an dan As-Sunnah Rasulullah saw. Konsep bimbingan 
dapat dilihat dalam QS.Al-Isra/17:36. 
وا
َ
لَااِِهباَك
َ
لاَسۡيَلااَماُفۡقَتۦاا َِّنإا ٌۚ  م
ۡ
لِعَاعۡم َّسلٱاَاوَاََص
ۡ
لۡٱاَاوَاداَؤُف
ۡ
لٱااۡسَماُهۡنَعاَنَكَاَِكئََٰٓلْو
ُ
أا ُُّكُا
 
لولٗ
٦٣ا 
Terjemahnya: 
Dan jangalah kamu mengikuti sesuatu yang tidak kamu ketahui. Karena 
pendengaran, penglihatan, dan hati nurani, semua itu akan diminta 
pertanggungjawabanya. 
                                                             
8 Depertemen Agama RI,  Al-Qur’an Al-Karim dan Terjemahnya (Semarang: PT. Karya 
Toha Putra Semarang, 2001), h. 106. 
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Maksud dari ayat tersebut adalah perlunya bimbingan untuk mengarahkan 
klien agar kehidupannya lebih baik. Bimbingan yang diberikan dapat berpa larangan 
atau perintah untuk melakukan hal-halyang baik sesuai norma yang berlaku di 
masyarakat.  
Sebuah peraturan adalah salah satu langka terbaik dalam memberikan arahan 
dan menjadi pedoman bagi santri dalam berperilaku. Dalam perkembangannya, 
peraturan yang sudah ada dipandang belum menampung seluruh kebutuhan tata 
perilaku bagi santri, sehingga perlu dilakukan penyempurnaan. Penyempurnaan 
tersebut dimaksudkan untuk lebih menjamin kepastian dan ketertiban berperilaku 
bagi santri selama proses belajar mengajar, karena etika merupakan suatu ilmu yang 
membahas perbuatan baik dan buruk manusia, etika tidak lain adalah aturan prilaku, 
adat kebiasaan manusia dalam pergaulan. Segala sesuatu yang diterapkan dalam 
lembaga pendidikan khususnya pada pondok pesantren, mulai dari kewajiban baik 
maupun larangan-larangan santri hingga penerapan sebagai hukuman bagi 
pelanggaran bukan sekedar hal yang difungsikan untuk menakut-nakuti santri. Akan 
tetapi, dengan tata tertib yang mengikat tersebut diharapkan santri dapat terkontrol 
dengan baik dan tidak berbuat semaunya sendiri. Serta memberikan pemahaman 
yang benar kepada santri, perlu dibentuk peraturan tentang kode etik santri. 
Dinamika MTs. Pondok Pesantren Sultan Hasanuddin menarik sekali untuk 
dicermati, betapa tidak dari tahun ke tahun selalu terjadi perkembangan dan 
peningkatan yang mengesankan. Dalam segi kuantitas misalnya, jumlah santri terus 
menunjukkan grafik naik. Dalam segi sarana dan fasilitas juga begitu, senantiasa 
terjadi peningkatan. Namun, ada salah satu sisi yang terabaikan yaitu etika santri. 
Dalam bidang ini tidak terjadi peningkatan tapi justru mengalami penurunan, 
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meskipun gejala seperti itu belum begitu parah, tapi setidaknya fenomena ini dapat 
mengingatkan kita agar senantiasa berinstropeksi diri dan mawas diri sejak dini. 
Kenyataannya, tidak semua santri MTs Pondok Pesantren Sultan Hasanuddin 
Kabupaten Gowa mencapai kompetensi kognitif sebagaimana yang diharapkan. 
Melalui studi pendahuluan yang dilakukan oleh peneliti berdasarkan informasi dari 
hasil wawancara dengan guru bimbingan dan konseling MTs Pondok Pesantren 
Sultan Hasnuddin Kabupaten Gowa bahwa terdapat 10% santri yang belum 
mencapai tingkat ketuntasan minimal sebesar 75% yang disebabkan karena 
kurangnya perhatian dari guru terhadap setiap perilaku santri dalam proses belajar 
mengajar. Di samping itu, ditemukan pula bahwa metode ceramah merupakan 
metode yang dominan digunakan guru dalam interaksi belajar mengajar, sehingga 
santri cenderung pasif dalam pembelajaran.9 
Terkait dengan hal di atas, maka penulis tertarik untuk mengetahui dan 
mengkaji tentang “Pengaruh Penerapan Bimbingan dan Konseling Islami terhadap 
Perilaku Beragama Taat Kode Etik Santri di MTs Pondok Pesantren  Sultan 
Hasanuddin Kabupaten Gowa” 
B. Rumusan Masalah 
Sesuai dengan masalah pokok tersebut di atas, maka dirumuskan masalah 
penelitian sebagai berikut: 
1. Bagaimana penerapan bimbingan dan konseling islami di Mts Pondok 
Pesantren Sultan Hasanuddin Kabupaten Gowa? 
2. Bagaimana perilaku beragama santri di MTs Pondok Pesantren Sultan 
Hasanuddin Kabupaten Gowa? 
                                                             
9MTs Sultan Hasanuddin Kabupaten Gowa, “Laporan Hasil Belajar Santri” Studi Pendahuluan, 
17 September  2017. 
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3. Apakah ada pengaruh yang signifikan antara penerapan bimbingan dan 
konseling islami terhadap  perilaku beragama taat kode etik santri di MTs 
Pondok Pesantren Sultan Hasanuddin  Kabupaten Gowa? 
C. Hipotesis Penelitian 
Hipotesis merupakan dugaan sementara terhadap jawaban atas sub masalah 
yang membutuhkannya. Tujuannnya adalah untuk memberikan arah yang jelas bagi 
peneliti yang berupaya melakukan verifikasi terhadap kesahihan dan kesalahan suatu 
teori.10  
Hipotesis dibedakan atas hipotesis penelitian dan hipotesis statistik. Hipotesis 
penelitian menyatakan hubungan yang diharapkan antara dua atau lebih variabel atau 
hubungan yang diharapkan peneliti untuk membuktikannya melalui pengumpulan 
dan analisis data, sedangkan hipotesis statistik dinyatakan dalam bentuk nol.11 
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan di atas, maka 
hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah “Terdapat pengaruh yang 
signifikan antara bimbingan dan  konseling islami terhadap perilaku beragama taat 
kode etik santri di MTs Pondok Pesantren Sultan Hasanuddin Kabupaten Gowa”. 
D. Definisi Operasional Variabel 
Sebagaimana diketahui bahwa skripsi ini berjudul “pengaruh penerapan 
bimbingan dan konseling islam terhadap perilaku beragama dan taat kode etik santri 
di MTs Pondok Pesantren Sultan Hasanuddin Kabupaten Gowa”. Agar tidak terjadi 
kesalahpahaman dan ketimpangan dalam memaknai judul skripsi ini maka harus 
                                                             
10Universitas Islam Negeri Alauddin, Pedoman Penulisan Karya Tulis Ilmiah: Makalah, 
Skripsi, Tesis, Disertasi, dan Laporan Penelitian (Makassar Aluddin Press, 2013), h.44.  
 11Hamid Darmadi, Metode Penelitian Pendidikan (Cet. II; Bandung: Alfabeta, 2011), h. 44.  
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didefinisikan. Adapun definisi operasional dari variabel-variabel yang dikaji dalam 
penelitian ini sesuai dengan judul tersebut adalah sebagai berikut: 
1. Bimbingan dan konseling Islami adalah bagian yang integral dan terpadu serta 
tidak dapat dipisahkan dari keseluruhan aktifitas proses pendidikan dan 
pembelajaran, karena pada dasarnya santri merupakan manusia yang sedang 
dalam proses berkembang, belajar, sehingga mereka butuh diarahkan atau 
dibimbing. Oleh karena itu, bimbingan dan konseling islami adalah layanan 
konseling yang diberikan kepada santri dengan memperhatikan asas-asas islami 
dalam membentuk atau memperbaiki perilaku santri yang bermasalah. 
2. Perilaku beragama adalah rangkaian perbuatan atau tindakan yang didasari 
oleh nilai-nilai agama ataupun dalam proses melaksanakan aturan-aturan yang 
sudah ditentukan oleh agama dan meninggalkan segala yang dilarang oleh 
agama.  
3. Kode etik santri dapat diartikan pola aturan, tata cara, tanda, pedoman etis 
dalam melakukan suatu kegiatan atau pekerjaan. Dalam kaitannya dengan 
pendidikan, kode etik merupakan tata cara atau aturan yang menjadi standar 
bagi santri untuk mengatur arah pendidikan terutama di dalam Madrasah. Suatu 
Kode etik menggambarkan nilai-nilai professional suatu profesi yang 
diterjemahkan kedala standar perilaku pendidik dan santri. 
E. Kajian Pustaka/ Penelitian Terdahulu 
Sejauh pengamatan dan penelahan yang penulis lakukan terkait dengan 
penelitian tentang dan Konseling Islami Terhadap Perilaku Beragama Taat Kode Etik 
Santri di MTs Pondok  Pesantren Sultan Hasanuddin Kabupaten Gowa, ada beberapa 
karya ilmiah yang tertuang dalam beberapa jurnal, dan skripsi yang relevan dengan 
judul dan penulis, diantaranya: 
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Penelitian Reni Susanti yang berjudul “Konseling Islami Terhadap Perilaku 
Agresif Santri SMA Muhammadiyah 2 Yogyakarta” dalam penelitian ini, yang 
menjadi subyek penelitian adalah guru BK dan santri kelas X E, sedangkan yang 
menjadi obyek dalampenelitian adalah faktor-faktor penyebab munculnya perilaku 
agresif santri dan proses konseling islami terhadap perilaku agresif santri SMA 
Muhammadiyah 2 Yogyakarta. Analisa yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
analisa deskriptif kualitatif,dengan langkah setelah data terkumpul baik yang 
diperoleh melalui interview, observasi dan dokumentasi, data data tersebut kemudian 
dianalisa dan dijelaskan. Hasil dari penelitian ini adalah: faktor-faktor penyebab 
timbulnya perilaku agresif santri adalah masalah ekonomi,tidak mampu dalam 
menyesuaikan diri dengan lingkungan, dan kurangnya kasih sayang ataupun 
perhatian dari orang tua yang disebabkan karena faktor kesibukan orang tua yakni 
dalam hal pekerjaan. Proses konseling dilakukan sama dengan guru BK pada 
umumnya yakni menentukan masalah, pengumpulan data, analisis data, diagnosis, 
prognosis, terapi, evaluasi atau follow-up.12 
 Penelitian Ummu Kaltsum yang berjudul  “Pengaruh implementasi 
bimbingan dan konseling terhadap perilaku delinkuen pada santri” Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui pengaruh implementasi bimbingan dan konseling 
terhadap perilaku delinkuen pada santri. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh 
siswa SMP Negeri 1 Donri-Donri Kabupaten Soppeng. Adapun jumlah sampel dalam 
penelitian ini 45 santri, seluruh populasi dijadikan sampel karena kurang dari 100 
orang. Instrumen yang digunakan peneliti adalah Skala Bimbingan Konseling dan 
Skala Kecendrungan Berperilaku Delinkuen. Teknik analisis data menggunakan 
                                                             
12Reni Susanti, Konseling Islami Terhadap Perilaku Agresif Siswa Sma Muhammadiyah 2 
Yogyakarta, Jurnal ( Yogyakarta: Universitas Islam Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2010), h. 12. 
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statistik inferensial, yaitu regresi sederhana. Hasil uji hipotesis menunjukkan nilai p= 
0,01< 0,05. Hasil uji ini menyimpulkan bahwa terdapat pengaruh implementasi 
bimbingan dan konseling terhadap perilaku delinkuen pada santri.13 
Penelitian-penelitian diatas membahas lebih jauh tentang Bimbingan dan 
Konseling Islam terhadap perilaku beragama taat kode etik santri.Dengan adanya 
jurnal dan skripsi tersebut, penulis mendapatkan tambahan landasan teori tentang 
“Pengaruh Penerapan Bimbingan dan Konseling Islami terhadap Perilaku 
BeragamaTaat Kode Etik Santri di MTs Pondok Pesantren Sultan Hasanuddin 
Kabupaten Gowa, sehingga peneliti cukup mengambil teori untuk menyusun skripsi 
ini.  
F. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah maka tujuan yang ingin dicapai dalam 
penelitian ini adalah untuk mengetahui: 
a. Penerapan bimbingan dan konseling islami santri di MTs Pondok Pesantren 
Sultan Hasanuddin kabupaten Gowa. 
b. Perilaku beragama taat kode etik santi di MTs Pondok Pesantren Sultan 
Hasanuddin kabupaten Gowa. 
c. Pengaruh penerapan bimbingan dan konseling terhadap  perilaku beragama taat kode etik 
santri di MTs Pondok Pesantren Sultan Hasanuddin  kabupaten Gowa. 
2. Manfaat Penelitian  
a. Manfaat Teoritis 
Penelitian diharapkan dapat memberikan manfaat dalam dunia pendidikan, 
khususnya pada Pendidikan Agama Islam Sebagai bahan rujukan untuk 
                                                             
13Ummi Kaltsum, Pengaruh implementasi bimbingan dan konseling terhadap perilaku 
delinkuen pada santri, Jurnal ( Soppeng: Smp Negeri 1 Donri-Donri, 2015), h. 1. 
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mengembangkan ilmu dan teori-teori pembelajaran, serta bahan informasi bagi 
pengembangan peneliti selanjutnya. 
b. Manfaat Praktis 
1. Memiliki sikap percaya diri sehingga bersikap positif, baik terhadap diri 
sendiri, terhadap orang lain maupun terhadap Pendidikan Agama Islam. 
2. Memiliki minat/perhatian dalam pembelajaran agar menumbuhkan 
keingintahuan murid sehingga tujuan pembelajaran tercapai. 
3. Hasil penelitian ini akan memberikan kontribusi yang positif terhadap sekolah 
khususnya dalam rangka perbaikan kualitas pembelajaran pendidikan Agama 
Islam. 
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BAB II 
TINJAUAN TEORITIS 
A. Bimbingan dan Konseling Islami 
1. Pengertian Bimbingan dan Konseling Islami 
 Bimbingan merupakan salah satu bidang dan program dari pendidikan, dan 
program ini ditujukan untuk membantu  mengoptimalkan perkembangan siswa. 
Menurut Tolbert, bimbingan adalah seluruh program atau semua kegiatan dan 
layanan dalam lembaga pendidikan yang  diarahkan pada membantu individu agar 
mereka dapat menyusun dan melaksanakan rencana serta melakukan penyesuain diri 
dalam semua aspek kehidupannya sehari-hari. Bimbingan merupakan layanan khusus 
yang berada yang berbeda dengan bidang pendidikan lainnya.  
  Konseling merupakan salah satu teknik dalam bimbingan yang merupakan 
teknik inti atau teknik kunci. Hal ini dikarenakan konseling dapat memberikan 
perubahan yang mendasar, yaitu mengubah sikap. Sikap mendasari perbuatan, 
pemikiran, pandangan, perasaan, dan lain-lain. 
Bimbingan dan konseling adalah pelayanan bantuan untuk santri, baik secara 
perorangan maupun kelompok, agar mampu mandiri dan berkembang secara optimal 
dalam bidang pengambangan kehidupan pribadi, kehidupan sosial, kemampuan 
belajar, dan perencanaan karier, melalui berbagai jenis layanan dan kegiatan 
pendukung berdasarkan norma-norma yang berlaku.1 
Pada dasarnya konseling islami bukanlah merupakan hal yang baru tetapi ia 
telah ada bersamaan dengan diturunkannya ajaran Islam pada Rasulullah saw.  untuk 
pertama kali. Ketika itu ia merupakan alat pendidikan dalam sistem pendidikan Islam 
yang dikembangkan oleh Rasulullah saw. secara spiritual Islam bahwa Allah swt.  
                                                             
1Fenti Hikmawati, Bimbingan dan Konseling (Cet. II; Jakarta: Rajawali Pers, 2014), h. 2 
13 
 
memberi petunjuk (bimbingan) bagi peminta petunjuk yang dibimbing. Bimbingan 
dan konseling islami sebagai proses pemberian bantuan terhadap individu agar 
menyadari kembali eksistensinya sebagai makhluk Allah swt. yang seharusnya hidup 
di dunia dan akhirat.2 
Bimbingan dan konseling Islami merupakan salah satu bahan ajar untuk 
membentuk katakter (character building) insan yang kiat mentalnya dengan didasari 
oleh pondasi agama yang kokoh. Ketika kita menyampaikan pengetahuan terhadap 
mahasiswa khususnya dan insan/manusia pada umumnya, maka yang mesti 
ditekankan ialah mental agama.3 
Bimbingan di bidang agama Islam merupakan kegiatan dakwah dari islamiah. 
Karena dakwah yang terarah ialah memberikan bimbingan kepada umat Islam untuk 
betul-betul mencapai melaksanakan keseimbangan hidup fid dunya wal akhirah. 
Pembimbingan adalah tindakan pimpinan yang dapat menjamin terlaksananya 
tugas-tugas dakwah sesuai dengan rencana, kebijaksanaan dan ketentuan-ketentuan 
lain yang telah digariskan. Sehingga apa yang menjadi tujuan dan sasaran dakwah 
dapat dicapai dengan sebaik-baiknya. 
Jadi, karakteristik manusia yang menjadi tujuan bimbingan Islami ini adalah 
manusia yang mempunyai hubungan baik dengan Allah sebagai hubungan vertical 
(hablun minallah), dan hubungan yang baik dengan sesama manusia dan lingkungan 
sebagai hubungan horizontal (hablun minannas).4 
Menurut Saipul Akhiyar Lubis menjelaskan konseling Islam adalah layanan 
bantuan konselor kepada klien/konseli untuk menumbuh kembangkan kemapuannya 
                                                             
2Ramayulis, Mulyadi, Bimbingan Konseling Islam di Madrasah dan Sekolah ( Jakarta: 
Kalam Mulia, 2016), h. 117. 
3Fenti Hikmawati, Bimbingan dan Konseling Persfektif Islam (Jakarta: PT. RajaGraafindo 
Persada , 2015), h. 3. 
4 Samsul Munir, Bimbingan dan Konseling Islam, ( Cet.II;  Jakarta: Amzah , 2013), h. 24. 
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dalam memahami dan menyelesaikan masalah serta mengantisipasi masa depan 
dengan memilih alternatif tindakan terbaik demi mencapai kebahagiaan hiup dunia 
dan akhirat dibawah naungan ridha dan kasih sayang Allah swt. serta membangun 
kesadarannya untuk menempatkan Allah swt. sebagai konselor yang Maha Agung 
sedangkan menurut Hamdani Bakran adz-Dzaky juga menyumbangkan 
pemikirannya sehubungan dengan pengertian bimbingan dan konseling menjelaskan 
bahwa bimbingan dan konseling Islami adalah suatu aktivitas memberikan 
bimbingan, pelajaran dan pedoman kepada individu yang meminta bimbingan (klien) 
dalam hal bagaimana seharusnya seseorang klien dapat mengembangkan potensi akal 
pikiran, kejiwaan, keimanan, dan keyakinannya serta dapat menaggulangi 
problematika hidup dan kehiduoannya yang baik dan benar secara mandiri yang 
berpradigma kepada Al-Qur’an dan Sunnah Rasulullah saw. 
  Berdasarkan pengertian diatas maka dapat di simpulkan bahwa bimbingan 
dan konseling Islam merupakan suatu proses pemberian bantuan terhadap individu 
agar amampu dan mempunyai kesadaran akan kehidupannya sebagai makhluk Allah, 
sehingga hidup dengan ketentuan dan petujuk Allah swt. Serta mengembangkan 
potensi fitrah yang dimilki demi mencapai kebahagiaan di dunia dan akhirat.5 
2. Dasar Bimbingan dan Konseling Islami 
Dasar adalah pangkal tolak segala aktifitas. Di dalam menempatkan dasar 
suatu aktivitas manusia selalu berpedoman kepada pandangan hidup dan hukum-
hukum dasar yang dianutnya, karena hal ini yang menjadi pegangangan dasar di 
dalam kehidupannya. Apabila pandangan hidup dan hukum dasar yang di anut 
manusia berbeda, maka berbeda pilalah dasar dan tujuannya. 
                                                             
5Ramayulis, Mulyadi, Bimbingan Konseling Islam di Madrasah dan Sekolah,  h. 121. 
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Dasar adalah tempat untuk berdirinya sesuatu. Fungsi dasar itu ialah 
memberikan arah kepada tujuan untuk akan dicapai sekaligus sebagian sandaran 
untuk berdirinya sesuatu. Setiap negara mempunyai pendidikannya sendiri. Ia 
merupakan pencerminan filsafat hidup suatu bangsa. 
Dasar utama Bimbingan dan Konseling Islami adalah al-Qur’an dan al-
Sunnah Rasul, sebab keduanya merupakan sumber dari segala sumber pedoman 
kehidupan umat Islam. 
a. Al-Qur’an 
Al-Qur’an adalah kalam Allah yang diturunkan melalui malaikat Jibril kepada 
hati Muhammad Rasulullah saw. anak Abdullah dengan Lafadz Bahasa Arab dan 
makna hakiki untuk menjadi hujjah agi Rasulullah atas Kerasulannya dan menjadi 
pedoman bagi mansia dengan petunjuk beribadah membacanya. 
Nabi Muhammad Sebagai seorang konselor pertama pada masa awal 
pertumbunhan Islam adalah menjadikan al-Qur’an sebagai dasar bimbingan dan 
konseling di samping sunnah beliau sendiri. 
  Nilai sangat mendasar dalam al-Qur’an selamanya abadi (absolut) dan selalu 
relevan pada setiap waktu dan zaman, tanpa ada perubahan sama sekali. Hal ini 
dikarenakan al-Qur’an diturumkan oleh yang maha besar ( al-haq) yakni Allah swt. 
b. As-Sunnah 
As-Sunnah menurut pengertian bahasa berarti tradisi yang biasa dilakukan, 
atau jalan yang dilalui (al-thariqah al-maslukah) baik yang terpuji maupun tercela.  
Adapun pengertian As-Sunnah menurut para ahli hadis adalah sesuatu yang 
diidentikkan Nabi Muhammad saw.  berupa perkataan, perbuatan, Taqrir ataupun 
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selain dari itu. termasuk sifat-sifat, keadaan dan cita-cita (himmah) Nabi saw.  yang 
belum kesampaian. 
3. Tujuan Penerapan Bimbingan dan Konseling Islami 
Tujuan utama penerapan model konseling islami, adalah menumbuhkan sikap 
konsisten akan ajaran agama islam (memiliki komitmen terhadap agama 
islam).Selain itu, konseling islami pun bertujuan  agar manusia memiliki kesadaran 
akan eksisitensi  dirinya, konsisiten dalam menjalankan agama Allah disertai dengan 
kesehatan mental yang sejalan dengan nilai-nilai hukum syar”i (Az-zahrani,2005:34). 
 Adapun tujuan penerapan konseling islami pada penelitian ini,sebagai 
berikut: 
a. Tujuan  jangka pendek  
1) Agar klien mampu mengikuti petunjuk yang di berikan Allah SWT. Dengan 
mengikuti petunjuk Alllah itu klien tidak akan tersesat, selamat, tehindar dari 
hal-hal yang lebih penting lagi adalah agar kalian bisa hidup bahagia dan 
sejahtera dalam naungan Allah. 
2) Agar klien tidak mengetahui bahwa hawa nafsu dan segera kembali ke jalan 
Allah. Terlepasnya klien dari pengaruh setan dan tidak mengikuti hawa nafsu, 
maka jiwa klien akan menjadi bersih,dan dengan jiwa yang bersih itu 
memungkinkan klien akan lebih mudah menerima nasihat yang benar. 
3) Agar klien bisa memahami dan menerima cobaan atau ujian yang sedang 
diberikan Allah swt. dengan kemampuan memahami dan menerima cobaan 
Allah dengan sabar dan tawakkal, diharapkan klien biasa memiliki kesiapan 
diri untuk menerima dan menyelesaikan masalah-masalah yang dihadapinnya 
sesuai dengan tuntutan Allah. 
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4) Agar klien menggunakan akal fikiran, perasaan, dan tuntunan agama sebagai 
penhendali nafsu dan sekaligus pedoman dalam mengembangkan dan 
memfungsikan potensi yang dianugerahkan Allah kepadanya. 
b. Tujuan Jangka Panjang 
Tujuan konseling Islami, pada akhirnya adalah agar klien selalu memiliki 
komitmen terhadap ajaran agamanya yang termanifestasikan dalam kehidupan 
sehari-hari dan mendapat kebahagiaan yang sejati di dunia dan akhirat. 
Selain tujuan tersebut diatas, tujuan instrumental perlakukan dalam 
bimbingan dan konseling Islami ini adaah agar manusia (klien) memilki kesadaran 
akan eksistensi dirinya, konsistensi dalam menjalankan agama Allah disertai dengan 
kesehatan mental dengan selalu mengharap ridha Allah swt.6  
Tujuan konseling islami adalah membentuk karakter santri yang berjiwa 
islam dan berperilaku sesuai syari’at Islam.  
4. Prinsip-prinsip Bimbingan dan Konseling Islami 
a. Prinsip Iman 
Allah swt. menyuruh hambanya yang beriman supaya untuk kedalam syariat 
Islam secara utuh (khafah). Bentuk Islam yang secara seutuhnya adalah beriman 
kepada Allah swt dan Rasulnya dan kepada Al-qur’an dan kitab sebelumnya yang 
telah diturunkan kapada nabi dan rasul. Barangsiapa yang kafir sesungguhnya dia 
telah keluar dari hidayah dan menyimpang sangat jauh dari tujuan Islam. Dengan 
prinsip iman konselor maupun klien berkeyakinan bahwa Allah adalah tempat 
                                                             
6Fenti Hikmawati, Bimbingan dan Konseling ( Cet.4; Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 
2014), h. 163-165. 
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bergantung mengadu dan bermohon apabila ditimpa problema atau kesakitan baik 
secara fisik maupun secara psikis. 
b. Prinsip Islam 
Islam berasal dari kata “salima”  yang berarti suasana damai dan bahagia dan 
menyerahkan diri sepenuhnya kepada Allah, kesucian dan ketinggian serta kesehatan 
dan kesejahteraan. Bukti ketaatan dan penyerahan diri hamba kepada Allah melalui 
ibadah yang terwujud dalam perilaku nyata baik jasmani, rohani seperti sholat, 
puasa, dan haji. 
c. Prinsip Ihsan 
Secara bahasa ihsan berarti baik dan merupakan langkah awal untuk 
memperbaiki kualitas perilaku yang akan dicapai melalui pendekatan diri kepada 
Allah swt. Prinsip ihsan berlaku dalam segala aspek kehidupan baik yang berkenan 
dengan hablumminallah maupun hablumminannas kegiatan bimbingan dan 
konseling akan berupaya memberikan layanan kepada segenap masyarakat baik 
individu ataupun kelompok. 
Berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa prinsip-prinsip 
bimbingan dan konseling yang diberikan oleh konselor terhadap klien bermuara 
kepada pencapaian keridhaan Allah swt dengan jalan berupaa kebaikan dan taat serta 
terhindar dari perbuatan keji dan munkar. 
5. Asas-Asas Bimbingan dan Konseling Islami 
Bimbingan dan konseling Islami berlandaskan terutama pada al-Qur’an dan 
Hadits atau sunnah Nabi, ditambah dengan berbagai landasan filosofis dan landasan 
keimanan. Berdasarkan landasan-landasan tersebut dijabarkan asas-asas atau prinsip-
prinsip pelaksanaan bimbingan dan konseling Islami sebagai berikut : 
a. Asas-asas kebahagiaan dunia dan akhirat (Al-Baqarah/2: 201) 
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مُهۡنِمَو  ِفِ اَِنتاَء ٓاَنَّبَر 
ُ
لوُقَي ن َّماَيۡن ُّلدٱ  ِفَِو ٗةَنَسَح ِ ةَرِخلۡأٓٱ  َباَذَع اَِنقَو ٗةَنَسَح ِراَّلنٱ ١٠٢  
 
Terjemahnya: 
Dan di antara mereka ada orang yang bendoa: "Ya Tuhan kami, berilah kami 
kebaikan di dunia dan kebaikan di akhirat dan peliharalah kami dari siksa 
neraka".7 
b. Asas fitrah (Ar-Rum/30: 30) 
 ِۡمق
َ
َأف  َتَرِۡطف ۚ اٗفِينَح ِنيِ دِلل َكَهَۡجو ِ َّللّٱ  ِت
َّ
لٱ  َرَطَف َساَّلنٱ  ِق
ۡ
لَِلِ َليِدۡبَت 
َ
لَ ۚ اَهَۡيلَع ِۚ َّللّٱ 
 َِكلَٰ َذ ُنيِ دلدٱ  ُِمديَق
ۡ
لٱ  ََثۡك
َ
أ َّنِكََٰلَو  ِساَّلنٱ  َنوُمَلۡعَي 
َ
لَ٠٠  
    
Terjemahnya: 
Maka hadapkanlah wajahmu dengan lurus kepada agama Allah; (tetaplah atas) 
fitrah Allah yang Telah menciptakan manusia menurut fitrah itu. tidak ada 
peubahan pada fitrah Allah. (Itulah) agama yang lurus; tetapi kebanyakan 
manusia tidak mengetahui.8 
c. Asas lillahi ta’ala (Al-An’am/6: 162) 
 ۡلُق  ِ دبَر ِ
َِّللّ ِتِاَمَمَو َياَيَۡمََو ِكُُِسنَو ِتِ
َ
لََص َِّنإ َيِمَلََٰع
ۡ
لٱ ٢٦١  
Terjemahnya: 
Katakanlah: Sesungguhnya sembahyangku, ibadatku, hidupku dan matiku 
hanyalah untuk Allah, Tuhan semesta alam.9 
d. Asas Kemaujudan individu (Al-Qomar/54: 49) 
  ٖرَدَِقب ُهََٰنَۡقلَخ ٍء َۡشَ َُّكُ اَِّنإ٩٤  
Terjemahnya: 
Dan sesungguhnya Dialah Tuhan (yang memiliki) bintang Syi’ra.10 
                                                             
7Al-Qur’an Al-Karim dan Terjemahnya Departemen Agama RI (Semarang: PT. Karya Toha 
Putra Semarang, 2001), h.32. 
8 Departemen Agama RI, Al-Qur’an Al-Karim dan Terjemahnya (Semarang: PT. Karya Toha 
Putra Semarang, 2001), h.408. 
9 Departemen Agama RI, Al-Qur’an Al-Karim dan Terjemahnya (Semarang: PT. Karya Toha 
Putra Semarang, 2001), h.151. 
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e. Asas sosialitas manusia (An- Nisa/4: 1) 
اَه ُّي
َ
أ ََٰٓي  ُساَّلنٱ  
 
اوُق َّتٱ  ُمُكَّبَريِ
َّ
لَّٱ  ََّثبَو اَهَۡجوَز اَهۡنِم ََقلََخو ٖ ةَدِحََٰو ٖسۡف َّن نِ دم مُكََقلَخ
 َو ۚٗٓءاَِسنَو اِٗيرث
َ
ك 
ٗ
لَاَِجر اَمُهۡنِم 
 
اوُق َّتٱ  َ َّللّٱ يِ
َّ
لَّٱ  َ ت ِِهب َنو
ُ
لَٓءاَسۦ  َو ۚ َماَۡحر
َ ۡ
لۡٱ  َِّنإ َ َّللّٱ  ۡمُكَۡيلَع َنَكَ
 َراٗبِيق ٢  
Terjemahnya: 
Hai sekalian manusia, bertakwalah kepada Tuhan-Mu yang Telah menciptakan 
kamu dari seorang diri, dan dari padanya Allah menciptakan isterinya; dan dari 
pada keduanya Allah memperkembang biakkan laki-laki dan perempuan yang 
banyak. dan bertakwalah kepada Allah yang dengan (mempergunakan) nama-
Nya kamu saling meminta satu sama lain, dan (peliharalah) hubungan 
silaturrahim. Sesungguhnya Allah selalu menjaga dan Mengawasi kamu.11 
6. Fungsi bimbingan dan konseling Islami 
Fungsi bimbingan dan konseling Islami berfungsi sebagai berikut:  
a. Fungsi preventif yaitu membantu individu menjaga atau mencegah timbulnya 
masalah bagi dirinya. 
b. Fungsi kuratif atau korektif yaitu membantu individu memecahkan masalah yang 
sedang dihadapi atau dialaminya. 
c. Fungsi preservatif yaitu membantu individu menjaga agar situasi dan kondisi yang 
semula tidak baik (mengandung masalah) menjadi baik (terpecahkan) dan 
kebaikan itu bertahan lama (in state of good). 
d. Fungsi developmental atau pengembangan yaitu membantu individu memelihara 
dan mengembangkan situasi dan kondisi yang telah baik agar tetap baik atau 
menjadi lebih baik, sehingga tidak memungkinkannya menjadi sebab munculnya 
masalah baginya. 
                                                                                                                                                                            
10 Departemen Agama RI, Al-Qur’an Al-Karim dan Terjemahnya (Semarang: PT. Karya Toha 
Putra Semarang, 2001), h.529.  
11 Departemen Agama RI, Al-Qur’an Al-Karim dan Terjemahnya (Semarang: PT. Karya Toha 
Putra Semarang, 2001), h.78. 
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7. Metode bimbingan dan konseling Islami 
Dalam pengertian harfiyyah, metode adalah jalan yang harus dilalui untuk 
mencapai suatu tujuan, karena kata metode berasal dari meta yang berarti melalui 
dan hodos berarti jalan. Metode lazim diartikan sebagai jarak untuk mendekati 
masalah sehingga diperoleh hasil yang memuaskan, sementara teknik merupakan 
pernerapan metode tersebut dalam praktek.  
Metode bimbingan dan konseling Islami berbeda halnya dengan metode 
dakwah. Sebagai kita ketahui metode dakwah meliputi : metode ceramah, metode 
tanya jawab, metode debat, metode percakapan antar pribadi, metode demonstrasi, 
metode dakwah Rasulullah saw. pendidikan agama dan mengunjungi rumah 
(silaturrahmi). Demikian pula bimbingan dan konseling Islami bila dikalsifikasikan 
berdasarkan segi komunikasi.12 Oleh sebab itu metode bimbingan konseling islami 
lebih banyak menggunakan pendekatan langsung secara individual atau kelompok 
terhadap santri yang memiliki masalah sehari-hari.  
Pengelompokannya menjadi: 
a. Metode langsung 
Metode langsung adalah metode dimana  pembimbing melakukan komunikasi 
lansung (bertatap muka) dengan orang yang dibimbingnya. Metode ini dapat dirinci 
lagi menjadi : 
1) Metode Individual 
Bimbingan konseling individu yaitu bimbingan konseling yang 
memungkinkan klien mendapat layanan langsung tatap muka dalam rangka 
pembahasan dan pengentasan permasalahan yang sifatnya pribadi yang dideritanya. 
                                                             
12 Aunur Rahim Faqih, Bimbingan Konseling Islam, (Jogjakarta: UII Press, 2001), Hal 53. 
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Dalam konseling ini hendaknya konselor bersikap penuh simpati dan empati. Simpati 
artinya menunjukkan adanya sikap turut merasakan apa yang sedang dirasakan oleh 
klien. Dan empati artinya berusaha menempatkann diri dalam situasi diri klien 
dengan segala masalah-masalah yang dihadapinya. Dengan sikap ini klien akan 
memberikan kepercayaan sepenuhnya kepada konselor.  
Pembimbing dalam hal ini melakukan komunikasi langsung secara individual 
dengan pihak yang dibimbingnya. Hal ini dapat dilakukan dengan menggunakan 
teknik.13 
a) Percakapan pribadi, yakni pembimbing melakukan dialog langsung tatap muka 
dengan pihak yang dibimbing. 
b) Kunjungan ke rumah (home visit), yakni pembimbing mengadakan dialog dengan 
kliennya tetapi dilaksanakan di rumah klien sekaligus untuk mengamati keadaan 
rumah klien dan lingkungannya 
c) Kunjungan dan Observasi kerja, yakni pembimbing/konseling jabatan, melakukan 
percakapan individual sekaligus mengamati kerja klien dan lingkungannya 
2) Metode Kelompok 
Pembimbing melakukan komunikasi lansung dengan klien dalam kelompok. 
Hal ini dapat dilakukan dengan teknik-teknik: 
a) Diskusi kelompok merupakan suatu cara dimana murid-murid akan mendapat 
kesempatan untuk memecahkan masalah bersama-sama. Setiap murid dapat 
menyumbangkan pikiran masing-masing dalam memecahkan suatu masalah.  
                                                             
13 Aunur Rahim Faqih, Bimbingan Konseling Islam, , Hal 54. 
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b) Karyawisata (field trip) selain berfungsi sebagai kegiatan rekreasi atau metode 
mengajar, dapat pula berfungsi sebagai salah satu tehnik dalam bimbingan 
kelompok. 
c) Sosiodrama dipergunakan sebagai suatu tehnik didalam memecahkan masalah-
masalah sosial dengan melalui kegiatan bermain peranan. 
d) Psikodrama merupakan tehnik memecahkan masalah sosial, maka psikodrama 
adalah tehnik untuk memecahkan masalah-masalah psikis yang dialami oleh 
individu. 
e) Remedial teaching atau pengajaran remedial yaitu bentuk pengajaran yang 
diberikan seorang murid untuk membantu memecahkan kesulitan belajar yang 
dihadapinya. 
f) Metode tidak langsung (metode komunikasi tidak langsung) adalah metode 
bimbingan/konseling yang dilakukan melalui media komunikasi masa.14 
8. Struktur Organisasi Bimbingan dan Konseling Islami 
Struktur organisasi pelayanan bimbingan dan konseling pada setiap satuan 
pendidikan tidak harus sama. Masing-masing disesuaikan dengan kondisi satuan 
pendidikan yang bersangkutan. Meskipun demikian struktur organisasi pada setiap 
satuan pendidikan hendaknya mempunyai hal-hal berikut: 
a. Menyeluruh 
b. Sederhana 
c. Luwes dan terbuka 
d. Menjamin berlangsungnya kerja sama 
e. Menjamin terlaksananya pengawasan, penilaian dan upaya tindak lanjut 
                                                             
14 Faqih, Ainur Rafiq. 2001. Bimbingan dan Konseling Islam. Jakarta: UII Press. h. 46. 
24 
 
Bimbingan dan konseling di sekolah merupakan bagian terpadu dari sekolah, 
sehingga dalam pelaksanannya tergantung bagaimana pengorganisasian yang 
dijalankan sekolah tersebut. Organisasi bimbingan konseling disekolah dalam 
pengertian umum adalah suatu wadah atau badan yang mengatur segala kegiatan 
untuk mencapai tujuan bimbingan secara bersama-sama. Adapun struktur organisasi 
bimbingan konseling di sekolah/madrasah dapat dilihat pada gambar di bawah ini. 
 
Gambar 1: Struktur Organisasi Bimbingan dan Konseling di sekolah/madrasah 
Sumber: akhmadsudrajat.wordpress.com 
Dalam organisasi bimbingan dan konseling di sekolah perlu didperhatikan 
beberapa prinsip operasional, karena pelaksanaan dari prinsip-prinsip tersebut 
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digunakan untuk menjamin kelancaran pelaksanaan program bimbingan di sekolah. 
Prinsip tersebut antara lain: 
a. Program layanan bimbingan di sekolah harus dirumuskan dengan jelas 
b. Program bimbingan harus disusun sesuai dengan kebutuhan sekolah masing-
masing 
c. Penetapan petugas-petugas bimbingan harus disesuaikan dengan kemampuan, 
potensi-potensi (bakat, minat dan keahlian masing-masing) 
d. Program bimbingan hendaknya diorganisasikan secara sederhana 
e. Menciptakan jalinan kerja sama yang erat diantara petugas bimbingan di sekolah, 
dan di luar sekolah yang  berkaitan dengan progarma bimbingan di sekolah 
f. Organisasi harus dapat memberikan informasi yang penting bagi pelaksanaan 
progaram layanan bimbingan  
g. Progaram layanan bimbingan harus merupakan suatu program yang integral 
dalam keseluruhan program. 
Sesungguhnya tidak ada pola-pola manajemen atau struktur organisasi yang 
baku dalam pelayanan bimbingan dan konseling. Sekolah dan madrasah  bisa 
merumuskan sendiri pola-pola manjemen pelayanan bimbinganya sesuai kebutuhan 
sekolah dan madrsah. Artinya pola manajemen pelayanan BK mana yang akan 
diterapkan oleh sekolah atau madrasah disesuaikan dengan kondisi dan kebutuhan 
sekolah dan madrasah yang bersangkutan.15 
9. Jenis-Jenis Pelayanan Bimbingan dan Konseling di Sekolah dan 
Madrasah 
                                                             
15Tohirin, Bimbingan dan Konseling di sekolah dan madrasah berbasis Integrasi (Jakarta;PT 
Raja Grafindo,2015), h. 264-265. 
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Menurut Tohirin jenis-jenis pelayanan bimbingan dan konseling di sekolah 
dan madrasah adalah sebagai berikut. 
a. Layanan Orientasi 
Layanan orientasi bermakna suatu layanan terhadap peserta didik atau santri 
baik di sekolah maupun di madrasah yang berkenaan dengan tatapan ke depan ke 
arah dan tentang sesuatu yang baru. Layanan orientasi bertujuan untuk membantu 
individu agar mampu menyesuaikan diri terhadap lingkungan atau situasi yang baru. 
Isi layanan orientasi berkenaan dengan suasana, lingkungan, dan objek-objek baru 
bagi individu. 
b. Layanan Informasi 
Layanan informasi merupkan suatu layanan yang berupaya memenuhi 
kekurangan individu akan informasi yang mereka perlukan. Layanan informasi 
bertujuan agar individu mengetahui dan menguasai informasi yang selanjutnya 
dimanfaatkan untuk keperluan hidup sehari-hari dan perkembangan dirinya. Isi 
layanan informasi meliputi informasi perkembangan diri, hubungan antar pribadi, 
sosial, nilai-nilai dan moral, kegiatan belajar dan kegiatan keagaman. 
c. Layanan  Penempatan dan Penyaluran 
Layanan ini merupakan usaha-uasaha membantu pesrta didik/santri 
merencanakan masa depannya selama masih di sekolah dan madrasah dan sesudah 
tamat, memilih program studi lanjutan sebagai persiapan untuk kelak memangku 
jabatan tertentu. Layanan ini bertujuan supaya peserta didik/santri bisa menempatkan 
diri dalam program studi akademik dan lingkup nonakademik yang menunjang 
perkembangannya serta semakin merealisasikan rencana masa depan. Isi layanan ini 
mencakup tentang potensi diri peserta didik/santri dan kondisi lingkungan. 
d. Layanan Penguasaan Konten 
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Layanan penguasaan konten merupakan suatu layanan bantuan kepada 
individu baik sendiri maupun dalam kelompok untuk menguasai kemampuan atau 
kompetensi tertentu melalui kegiatan pembelajaran. Tujuan layanan ini yaitu agar 
peserta didik/santri menguasai aspek-aspek konten (kemampuan atau kompetensi) 
tertentu secara terintegrasi. Isi layanan penguasaan konten mencakup pengembangan 
kehidupan pribadi, kemampuan hubungan sosial, pengembangan kegiatan belajar, 
perencanaan karir, dan pengembangan kehidupan keluarga dan kehidupan 
keagamaan. 
e. Layanan Konseling Perorangan 
Layanan ini bermakna layanan konseling yang diselenggarakan oleh seorang 
pembimbing (konselor) terhadap seorang klien dalam rangka pengentasan masalah 
pribadi klien. Tujuan layanan ini yaitu agat klien mampu memahami kondisi dirinya 
sendiri, lingkungannya, permasalahan yang dialami, kekuatan dan kelemahan dirinya 
sehingga mampu mengatasinya.  
f. Layanan Konseling Kelompok 
Layanan konseling kelompok adalah mengikutkan sejumlah peserta dalam 
bentuk kelompok dengan konselor sebgai pemimpin kegiatan kelompok . Secara 
umum layanan ini bertujuan untuk pengembangan kemampuan bersosialisasi, 
khususnya kemampuan berkomunikasinya. Isi layanan ini membahas masalah 
pribadi yang dialami oleh masing-masing anggota kelompok. 
g. Layanan Konsultasi 
Layanan konsultasi merupakan layan konseling yang dilaksanakan oleh 
konselor (pembimbing) terhadap seseorang pelanggan (konsulti) yang 
memungkinkannya memperoleh wawasan, pemahaman, dan cara-cara yang perlu 
dilaksanakannya dalam menangani kondisi atau permasalahan pihak ketiga. Tujuan 
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layanan ini agar klien dengan kemampuannya sendiri dapat menangani kondisi atau 
permasalahan yang dialami oleh pihak ketiga. Pihak ketiga adalah orang yang 
mempunyai hubungan baik dengan konsulti sehingga permasalahan yang dialami 
oleh pihak ketikga setidaknya sebagian menjadi tanggungjawab konsulti. Isi layanan 
ini dapat mencakup berbagai bidang seperti pribadi, hubungan sosial, pendidikan, 
karier, kehidupan keluarga, dan kehidupan beragama. 
h. Layanan Mediasi 
Layanan mediasi merupakan layanan konseling yang dilaksanakan konselor 
terhadap dua pihak atau lebih yang sedang dalam keadaan saling tidak menemukan 
kecocokan. Layanan ini bertujuan agar tercapai kondisi hubungan yang positif dan 
kondusif diantara para klien atau pihak-pihak yang bertikai atau bermusuhan. Isi 
layanan ini adalah hal-hal yang berkenaan dengan hubungan yang terjadi antara 
individu-individu atau kelompok-kelompok yang sebdang bertikai. 16 Oleh karena itu 
layanan mediasi merupakan layanan yang diberikan untuk mendamaikan atau 
mempertemukan dua kutub yang memiliki perselisihan. Tujunan dari layanan ini 
membuat kedua belah pihak dapat berdamai dan tetap menjalin tali silaturahmi. 
B. Perilaku Beragama  
1. Pengertian Perilaku Beragama 
Menurut Rustanto (2006) secara etimologi perilaku adalah tanggapan atau 
reaksi individu terhadap rangsangan atau lingkungannya. Secara terminology 
perilaku menurut Budiardjo (dalam Ramayulis, 2002) merupakan tanggapan atau 
serangkaian tanggapan yang dibuat oleh sejumlah makhluk hidup. Sesungguhnya 
yang disebut tingkah laku itu bukan saja aspek fisik semata melainkan juga aspek 
psikis mental. Sikner (dalam Rahmat, 2009) membedakan perilaku menjadi: 
                                                             
16Tohirin,  Bimbingan dan Konseling di sekolah dan madrasah berbasis integras, h. 137-187. 
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a.  Perilaku yang alami (innate behaviour) 
Yaitu perilaku yang dibawa sejak individu dilahirkan, yaitu berupa reflek-
reflek dan insting-insting. 
b. Perilaku operan (operan behaviour) 
Perilaku yang dibentuk melalui proses belajar, yaitu yang memandang 
perilaku individu yang merupakan respon dari stimulus. Berdasarkan beberapa 
konsep pengertian di atas, maka dapat disimpulkan perilaku adalah tindakan manusia 
yang dapat diamati, yang merupakan alternatifatas beberapa pilihan tindakan berupa 
ucapan dan perbuatan seseorang. Dalam penelitian ini perilaku yang dibahas atau 
diteliti adalah perilaku keagamaan atau yang bahasa lain disebut dengan istilah 
religius. 
Menurut Yunus (dalam Adriansyah 2008) istilah religious berasal dari bahasa 
latin religio. Kata Religio berasal dari akar kata religule yang berarti mengikat. Dari 
kata Religios itu kemudian menjadi religi, dan religi merupakan istilah lain dari 
agama. Religi diartikan mengikat, maksudnya bahwa di dalam religi atau agama 
terdapat aturan untuk ditaati dan berfungsi mengikat serta menyatukan diri para 
pemeluknya dalam berhubungan dengan Tuhan, sesama manusia dan alam 
sekitarnya. Sejalan dengan hal itu menurut Shihab (dalam Adriansyah, 2008) bahwa 
agama adalah hubungan antara makhluk dan khaliq yang berwujud dalamsikap batin 
dan ibadah yang dilakukan serta dalamsikap hidup sehari-hari. Untuk itu agama tidak 
akan sempurna apabila seseorang tidak mengaplikasikannya kedalam bentuk perilaku 
keagamaan 
 Menurut Nuralimah (2006) perilaku keagamaan adalah perilaku individu 
yang dijiwai oleh norma-norma agama Islam baiksecara vertikal maupun horizontal 
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setelah mendapat rangsangan dari luar. Menurut Rahmat (2009) perilaku keagamaan 
adalah bentuk ucapan, kelakuan, tingkah laku, perbuatan seseorang yang 
diaktualisasikan dengan landasan keyakinan yang bersumber dari ajaran-ajaran 
Allah. 
2. Aspek-aspek Perilaku Beragama 
Keagamaan diwujudkan dalam berbagai sisi kehidupan manusia. Oleh karena 
itu menurut Ancok dan Suroso ( 2008) keagamaan seseorang akan meliputi berbagai 
macam aspek atau dimensi. Dengan demikian, agama adalah sebuah sistem yang 
berdimensi banyak, yaitu: 
a. Aspek Keyakinan 
Aspek ini berupa pengharapan-pengharapan dimana orang religious 
berpegang teguh pada pandangan teologis tertentu dan mengakui kebenaran doktrin-
doktrin tersebut. Setiap agama mempertahankan seperangkat kepercayaan dimana 
para penganutnya diharapkan akan taat. Walaupun demikian, isi dan ruang lingkup 
keyakinan itu bervariasi tidak hanya diantara agama-agama, tetapi seringkali juga 
diantara tradisi-tradisi dalam agama yangsama. Di dalam ajaran agama islam, isi 
aspek keyakinan dimensi keimanan menyangkut keyakinan tentang Allah, para 
malaikat, Nabi/Rasul, kitab-kitab Allah, surga dan neraka,serta qadha dan qadar 
b. Aspek Praktik Agama 
Aspek ini menunjuk pada seberapa tingkat kepatuhan Muslim dalam 
mengerjakan kegiatan-kegiatan ritual sebagaimana disuruh dan dianjurkan oleh 
agamanya. Dalam ajaran agama islam, aspek ritual menyangkut pelaksanaan shalat, 
puasa, zakat, haji, membaca Al-Quran, doa, zikir, ibadah kurban, iktikaf dimesjid di 
bulan puasa, dan sebagainya. 
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c. Aspek Pengalaman 
Aspek pengalaman menunjuk pada seberapa tingkatan Muslim berperilaku 
dimotivasi oleh ajaran-ajaran agamanya, yaitu bagaimana individu berelasi dengan 
dunianya, terutama dengan manusia lain. Aspek ini meliputi perilaku suka menolong, 
bekerja sama, berderma, menyejahterakan dan menumbuh kembangkan orang lain, 
menegakkan keadilan dan kebenaran, berlaku jujur, memaafkan, menjaga lingkungan 
hidup, menjaga amanat, tidak korupsi, tidak menipu, tidak berjudi, tidak meminum-
minuman yang memabukkan, mematuhi norma-norma Islam dalam perilaku seksual, 
berjuang untuk hidup sukses menurut ukuran Islam, dan sebagainya. 
d. Aspek Pengetahuan Agama 
Aspek ini menunjuk pada seberapa tingkat pengetahuan dan pemahaman 
muslim terhadap ajaran-ajaran agamanya, seperti termuat dalam kitab sucinya. 
Dalam ajarana gama islam, aspek ini menyangkut pengetahuan tentang isi Al-Quran, 
pokok-pokok ajaran yang harus diimani dan dilaksanakan (rukun islam dan rukun 
iman), hukum-hukum Islam, sejarah Islam, dan sebagainya. 
e.  Aspek Pengamalan atau konsekuensi 
Konsekuensi komitmen agama berlainan dari keempat aspek yang sudah 
dibicarakan di atas. Aspek ini mengacu pada identifikasi akibat-akibat keyakinan 
keagamaan, praktik, pengalaman, dan pengetahuan seseorang dari hari ke 
hari.Walaupun agama banyak menggariskan bagaimana pemeluknya seharusnya 
berpikir dan bertindak dalam kehidupan sehari-hari, tidak sepenuhnya jelas sebatas  
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sekuensi-konsekuensi agama merupakan bagian dari komitmen-komitmen 
keagamaan atau semata-mata berasal dari agama. Dalam ajaran agama islam, aspek 
ini menyangkut pengetahuan seseorang tentang agama.  
Dari ke lima dimensi di atas dapat dilihat bahwa perilaku keagamaan bukan 
hanya berkaitan dengan aktivitas yang tampak dan dapat dilihat mata, tapi juga 
aktivitas yang tampak dan terjadi dalam hati seseorang.17 
C. Taat Kode Etik Santri 
1. Pengertian Kode Etik   
Kode etik (Ethicalcade), adalah norma-norma yang mengatur tingkah laku 
seseorang yang berada pada lingkungan tertentu,18 etika menurut etimologi berasal 
dari bahasa latin “ethic” yang mempunyai arti kebiasaan.19 
Menurut arti lain kode etik adalah suatu istilah yang digunakan untuk 
menentukan batas–batas sifat, perangai, kehendak, pendapat atau perbuatan yang 
secara layak dapat dikatakan benar, salah, baik atau buruk. 
Kode Etik dapat diartikan pola aturan, tata cara, tanda, pedoman etis dalam 
melakukan suatu kegiatan atau pekerjaan. Dalam kaitannya dengan pendidikan, kode 
etik merupakan tatacara atau aturan yang menjadi standar bagi pendidik untuk 
mengatur arah pendidikan terutama didalam madrasah. Suatu kode etik 
menggambarkan nilai–nilai professional suatu profesi yang diterjemahkan kedalam 
standar perilaku pendidik dan santri. 
                                                             
17 http://repository.uin-suska.ac.id/5917/3/BAB%20II.pdf 
18Ali Imron, Manajemen SantriBerbasis Sekolah, (Jakarta: Bumi Aksara, 2012),  h.163. 
19M. Sholihin, dkk,  Akhlak Taswuf: Manusia Etika Dan Makna Hidup,(Bandung: Penerbit 
Nuansa, 2003), h. 29. 
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Secara etimologi, santri berarti “orang yang menghendaki”. Sedangkan 
menurut arti terminologi, murid adalah pencari hakikat dibawah bimbingan dan 
arahan seorang pembimbing spiritua (mursyid). Penyebutan murid ini juga dipakai 
untuk menyebut santri pada sekolah tingkat dasar dan menengah, sementara untuk 
perguruan tinggi lazimnya disebut dengan mahasiswa (thalib). 
Dari pengertian diatas bahwa kode etik santri adalah aturan- aturan, norma-
norma yang ditujukan kepada santri yang menyatakan boleh-tidak boleh, benar-tidak 
benar, layak-tidak layak dengan maksud agar ditaati oleh santri. aturan-aturan 
tersebut bisa berupa yang tertulis termasuk didalamnya adalah tradisi-tradisi yang 
lazim ditaati di dunia pendidikan khususnya pondok pesantren. 
2. Landasan Pelaksanaan Taat Kode Etik Santri 
Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional: 
Santri adalah anggota masyarakat yang berusaha mengembangkan potensi diri 
melalui proses pembelajaran yang tersedia pada jalur, jenjang dan jenis 
pendidikan tertentu. Santri adalah makhluk yang sedang berada dalam proses 
perkembangan dan pertumbuhan menurut fitrahnya masing-masing. Mereka 
memerlukan bimbingan dan pengarahan yang konsisten menuju ke arah titik 
optimal kemampuan fitrahnya. 
Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar Pendidikan 
Nasional Pasal 3 : 
Pendidikan Nasional yang bermutu di arahkan untuk pengembangan potensi 
santri agar menjadi  manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang 
Maha Esa, berahlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi 
warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab.20 
3. Tujuan Pelaksanaan Kode Etik Santri 
Kode etik santri tersebut memilki tujuan yaitu sebagai standar tingkah laku 
yang dapat dijadikan pedoman bagi santri dalam belajar,dan di sisi lain berkaitan 
pula dengan etika santri dalam hubungannya dengan sesama santri. Kaitannya 
dengan pendidik, kode etik santri yaitu santri merupakan individu yang akan 
dipenuhi kebutuhan ilmu pengetahuan, sikap dan tingkah lakunya, sedangkan 
                                                             
20http://repo.iain-tulungagung.ac.id/231/2/BAB%202%20VIK.pdf, h. 4 
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pendidik adalah individu yang akan memenuhi kebutuhannya tadi, namun dalam 
proses kehidupan dan pendidikan secara umum, saling meniru dan ditiru, saling 
memberi dan menerima informasi yang dihasilkan dan akibat dari komunikasi yang 
dimulai dari kepekaan indra, pikiran, daya apresiasi dan keterampilan untuk 
melakukan sesuatu yang mendorong internaslisasi dan individualisasi pada diri 
individu sendiri.21 
                                                             
21http://repo.iain-tulungagung.ac.id/231/2/BAB%202%20VIK.pdf, h. 7 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Jenis dan Desain Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah penelitian ex post facto. Penelitian ex post 
facto merupakan penelitian dimana variabel-variabel bebas telah terjadi ketika 
peneliti mulai dengan pengamatan variabel terikat dalam suatu penelitian. Pada 
penelitaian ini, keterkaiatan antar variabel bebas dan terikat sudah terjadi 
secara alami, dan peneliti dengan setting tersebut ingin melacak kembali jika 
dimungkinkan apa yang menjadi faktor peneyebabnya.1 Penelitian ex-post 
facto dapat dibedakan menjadi dua jenis, yaitu ”correnational study dan 
citerion group study”. Pada penelitian ini peneliti memilih jenis penelitian 
studi korelasi (Correlational Study). Penelitian korelasi adalah suatu penelitian 
yang melibatkan tindakan pengumpulan data guna menentukan, apakah ada 
hubungan dan tingkat hubungan antara dua variabel atau lebih. 
Desain penelitian ini adalah deskriptif regresional.Variabel yang 
dianalisa meliputi variabel bebas yaitu bimbingan dan konseling Islami (X) 
dan variabel terikat yaitu perilaku beragama taat kode etik santri (Y).  Untuk 
lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar berikut: 
 
 
                                                             
1Hamid Darmadi, Metodelogi Penelitian Pendidikan dan Sosial, (Bandung : Alfabeta, 
2014), h. 260. 
X Y 
 r 
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Keterangan : 
X : Bimbingan dan Konseling Islami 
Y : Perilaku Beragama Taat Kode Etik Santri 
r  : Hubungan variabel x dengan variabel y 
B. Tempat Penelitian 
Lokasi Penelitian ini akan dilaksanakan di Pondok Pesantren MTs 
Sultan Hasanuddin kabupaten Gowa. Lokasi tersebut dipilih atas dasar 
pertimbangan, antara lain karena karakteristik lokasi dan pertimbangan 
feasible (keterjangkauan), baik dari segi waktu, biaya, maupun tenaga yang 
diperlukan untuk mengumpulkan data. 
C. Populasi dan Sampel Penelitian 
1. Populasi 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terjadi pada objek/subjek 
yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu  yang ditetapkan oleh 
peneliti guna dipelajari kemudian ditarik kesimpulan untuk dijadikan sumber 
data dalam suatu penelitian. 
Berdasarkan uraian diatas, dapatlah diketahui bahwa populasi 
merupakan keseluruhan objek yang menjadi sasaran peneliti. Sehingga yang 
menjadi populasi dalam penelitian ini adalah santri kelas VII, VIII, dan IX 
MTs Sultan Hasnuddin tahun ajaran 2017/2018 dengan jumlah total 265 santri.  
Tabel 3.1 
Populasi Penelitian Santri Kelas MTs Sultan Hasanuddin Gowa 
No. Kelas Jumlah Santri 
1. VII  90 
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2. VIII 95 
3. IX 80 
Jumlah 265 
2. Sampel  
Sampel adalah cuplikan atau bagian dari populasi. Penelitian boleh 
mengambil sebagian populasi saja untuk diteliti meskipun kesimpulan hasil 
penelitian akan berlaku untuk semua populasi. 
Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini dilakukan dengan cara 
Proportiunate Stratified Random Sampling. Teknik sampling ini digunakan 
apabila populasi mempunyai karakteristik yang tidak homogen atau berstrata 
secara proporsional. Jumlah anggota populasi untuk setiap strata pendidikan 
tidak sama atau bervariasi.2 
Adapun penentuan jumlah sampel menggunakan proporsi dari populasi 
berdasarkan teori Suharsimi 5-15 %, sehungga perhitungan sampelnya: 
n = 265 x 15 % 
   = 39,75 dibulatkan menjadi 40 
Jadi jumlah sampel/responden sebanyak 40 santri. Sehingga perhitungan 
sampel setiap kelasnya dapat dilihat pada tabel berikut. 
Tabel 3.2  
Jumlah Sampel Penelitian 
                                                             
2Hamid Darmadi, Metodelogi Penelitian Pendidikan dan Sosial,(Bandung : Alfabeta, 
2014), h. 63. 
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Kelas Jumlah Santri 
VII 14 
VIII 14 
IX 12 
Jumlah Sampel 40 
D. Instrument Penelitian 
Instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan mengukur 
fenomena alam maupun sosial yang diamati secara spesifik semua fenomena 
ini disebut variabel penelitian.3 
Instrumen penelitian yang digunakan dalam mengumpulkan data adalah 
angket/kuesioner. Penyebaran kuesioner (angket) adalah teknik pengumpulan 
data yang paling banyak digunakan dalam penelitian survei. Alasannya ialah 
dengan penyebaran kuesioner peneliti dapat menjangkau jumlah orang 
(responden) yang banyak dalam waktu yang relatif singkat. Selain itu, 
rangkaian pertanyaan dalam kuesioner dapat disusun dengan teliti dan tenang 
dalam kamar kerja peneliti sehingga rumusan dan susunan pertanyaannya 
dapat mengikuti sistematika yang sesuai dengan masalah penelitian dan 
variabel yang diteliti (Soemardjan & Koentjaraningrat, 1980). 
                                                             
3 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R & D. (Bandung: 
Alfabeta, 2016), h. 148. 
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Menurut Subana dkk (2000: 30), angket atau kuesioner adalah 
instrumen pengumpul data yang digunakan dalam teknik komunikasi tak 
langsung, artinya responden secara tidak langsung menjawab daftar pertanyaan 
tertulis yang ditulis melalui media tertentu. 
Adapun kisi-kisi angket Bimbingan dan Konseling Islami adalah 
sebagai berikut; 
 
Tabel 3.3 : 
Kisi-Kisi Bimbingan dan Konseling Islami 
Variabel Aspek Indikator 
Nomor Item 
Jumlah 
Positif Negatif 
Bimbingan 
dan 
konseling 
islami 
Kebahagiaan 
dunia dan 
akhirat 
Klien mendapatkan 
tujan hidup yang jelas 
1 - 1 
  
Klien dapat 
mempersiapakan diri 
untuk menggapai 
kebahagian dunia dan 
keselamatan akhirat 
2 1 3 
  
Klien dapat 
merasakan kedamaian 
hidup di dunia 
1 1 2 
 
Kesatuan dan 
keseimbangan 
jasmani dan 
rohani 
Klian dapat 
mengoptimlakan 
potensi jasmaninya 
2 1 3 
  
Klien menumbuhkan 
kesadaran petinggnya 
memelihara kesehatan 
- 1 1 
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rohani 
  
Membentuk 
keseimbangan dalam 
menjaga dan 
mengembangkan 
potensi jasmani dan 
rohani 
1 1 2 
 
Pembinaan 
akhlakul 
karimah 
Membantu klien 
bersikap baik terhadap 
guru, teman, dan 
lingkungan 
3 1 4 
  
Membimbing klien 
dalam menghadapi 
masalah belajar di 
kelas 
2 1 3 
  
Mengawasi perilaku 
klien setelah 
memberikan 
bimbingan dan 
pengarahan 
1 - 1 
 
Bekomunikasi 
dengan baik 
Bekomunikasi dengan 
baik kepada klien 
1 1 2 
  
Menggunakan 
pendekatan persuasif 
dalam 
mengidentifikasi 
maslaah klien 
2 - 2 
 Sabar 
Konselor bersabar 
menghadapi masalah 
klien 
1 - 1 
 
Demokratis 
dan terbuka 
Konselor dapat diajak 
berdiskusi oleh klien 
- 1 1 
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Konselor dapat 
memberi solusi 
kepada klien 
1 - 1 
 
Dapat 
dipercaya 
Konselor tidak 
membocorkan rahasia 
klien 
- 1 1 
  
Konselor dapat 
dipercaya oleh klien 
dalam memberikan 
saran atau solusi 
1 1 2 
Jumlah 30 
 
Angket ini diadaptasi dari buku yang berjudul Bimbingan dan 
Konseling Islami: mengangkat nilai-nilai Bimbingan dan Konseling dalam 
ayat-ayat al-Qur’an yang ditulis oleh M.Edi Kurnanto. Indikator dari kisi-kisi 
angket tersebut dikembangkan dari aspek dari buku tersebut yang kemudian 
dijadikan pernyataan untuk memudahkan responden dalam mengisi angket 
bimbingan dan konseling Islami.4   
Pada angket bimbingan dan konseling islami skor maksimal untuk tiap 
indikator adalah 4, sedangkan skor minimal untuk tiap indikator adalah 1. 
Skala yang digunakan adalah skala likert. Skala likert digunakan untuk 
mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau kelompok orang 
tentang fenomena sosial. Dalam penelitian, fenomena sosial ini telah 
                                                             
4 M. Edi Kurnanto, Bimbingan dan Konseling Islami : mengangkat nilai-nilai 
Bimbingan dan Konseling dalam ayat-ayat al-Qur’an (STAIN Pontianak Press, 2010) h. 35-
40. 
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ditetapkan secara spesifik oleh peneliti, yang selanjutnya disebut sebagai 
variabel penelitian. Dengan skala likert, maka variabel yang akan diukur 
dijabarkan menjadi indikator variabel. Kemudian indikator tersebut dijadikan 
sebagai titik tolak dalam penyusunan item-item instrumen dalam bentuk 
pernyataan. 
Untuk keterangan SS (Sangat setuju) memiliki skor 4, S (Setuju) 
skornya adalah 3, untuk TS (Tidak Setuju) skornya adalah 2 dan STS (Sangat 
Tidak Setuju) skornya 1. Jumlah item pertanyaan 13. Skor tertinggi dalam tiap 
indikator angket ini untuk masing-masing bimbingan dan konseling islami  
adalah 120  dan skor terendahnya adalah 30. 
Adapun kisi-kisi angket Perilaku Beragama pondok pesantren taat kode 
etik santri adalah sebagai berikut. 
 
Tabel 3.4: 
 Kisi-Kisi Angket Perilaku Beragama pondok pesantren Taat Kode  Etik 
Santri 
Variabel Aspek Indikator 
Nomor Item 
Jumlah 
Positif  Negatif 
Perilaku 
beragama 
taat kode 
etik santri 
Perilaku 
kepada 
tuhan 
Pelaksanaan 
Syariat Islam 
dalam lingkup 
pesantern 
2 1 3 
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Pembinaan 
hubungan kepada 
Allah 
2 2 4 
Perilaku 
kepada 
alam 
Tidak membuang 
sampah 
sembarangan 
1 2 3 
Menjaga 
kebersihkan kelas 
dan asrama 
1 2 3 
Perilaku 
kepada 
guru 
Hormat kepada 
guru 
2 1 3 
Taat perintah guru 2 1 3 
Memperhatikan 
guru ketika 
menjelaskan 
2 2 4 
Perilaku 
kepada 
sesama 
santri 
Menghargai teman 2 1 3 
Menolong teman 
yang memerlukan 
bantuan 
1 2 3 
Perilaku 
kepada 
diri 
sendiri 
Memotivasi diri 
dalam melakukan 
kebaikan 
2 1 3 
Menjaga kesehatan 
jasmani dan rohani 1 1 2 
Jumlah 34 
Angket ini diadaptasi dari buku yang berjudul Bimbingan dan 
Konseling yang ditulis oleh Anwar Sutoyo. Indikator dari kisi-kisi angket 
tersebut dikembangkan dari aspek dari buku tersebut yang kemudian dijadikan 
pernyataan untuk memudahkan responden dalam mengisi angket perilaku 
beragama taat kode etik santri.5 
                                                             
5 Anwar Sutoyo, Bimbingan dan Konseling Islami (Pustaka Pelajar:Yogyakarta, 
cet.IV, 2017) h. 67. 
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Pada kisi-kisi angket Perilaku Beragama pondok pesantren taat kode 
etik santriskor maksimal untuk tiap indikator adalah 4, sedangkan skor minimal 
untuk tiap indikator adalah 1. Skala yang digunakan adalah skala likert.Skala 
likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau 
kelompok orang tentang fenomena sosial. Dalam penelitian, fenomena sosial 
ini telah ditetapkan secara spesifik oleh peneliti, yang selanjutnya disebut 
sebagai variabel penelitian. Dengan skala likert, maka variabel yang akan 
diukur dijabarkan menjadi indikator variabel. Kemudian indikator tersebut 
dijadikan sebagai titik tolak dalam penyusunan item-item instrumen dalam 
bentuk pernyataan. 
Untuk keterangan SS (Sangat setuju) memiliki skor 4, S (Setuju) 
skornya adalah 3, untuk TS (Tidak Setuju) skornya adalah 2 dan STS (Sangat 
Tidak Setuju) skornya 1. Jumlah item pertanyaan 9. Skor tertinggi dalam tiap 
indikator angket ini untuk masing-masing bimbingan dan konseling islami 
adalah 136 dan skor terendahnya adalah 34. 
E. Validasi dan Reabilitas Instrumen 
1. Validitas 
Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat kevalidan atau 
kesahihan, suatu instrumen yang valid mempunyai validitas yang tinggi 
sebaliknya suatu instrumen yang kurang valid berarti memiliki validitas yang 
rendah. 
Uji validitas yang dilakukan dalam penelitian ini adalah validitas 
pakar/ramalan dan validitas content/isi. Validasi pakar bertujuan untuk 
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menunjukkan bahwa instrument yang akan digunakan sudah mewakili aspek 
yang akan diukur dalam penelitian sehingga layak untuk digunakan. 
Uji validitas content/isi untuk instrumen angket digunakan teknik uji 
validitas dengan Aiken V yaitu: 
Tabel 3.5 :  
Uji Validitas Aiken V 
Validitas tiap butir Validitas secara keseluruhan 
 
 
 
(Sumber, Heri Retnawati,Analisi kualitatif instrumen penelitian,2016) 
Keterangan: 
s = r-lo 
V : indeks kesepakatan ahli mengenai validitas butir 
r : skor kategori pilihan ahli 
lo : skor terendah dalam kategori penskoran 
n : banyaknya ahli 
m : banyaknya butir 
c : banyaknya kategori yang dapat dipilih ahli 
Untuk menginterpretasikan nilai validitas isi yang diperoleh dari 
perhitungan diatas, maka digunakan pengklasifikasian validitas seperti yang 
ditunjukkan pada tabel kriteria validitas di bawah ini : 
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Tabel 3.6 : Kriteria Validitas Ahli6 
Hasil Validitas Kriteria Validitas 
0,8  Tinggi 
0,40  Sedang 
 Rendah 
2. Reliabilitas 
Reliabilitas merupakan penerjemahan dari kata reliability yang 
mempunyai asal kata rely dan ability. Pengukuran yang memiliki reliabilitas 
tinggi disebut sebagai pengukuran yang reliabel. Walaupun reliabilitas 
mempunyai berbagai nama lain seperti keterpercayaan, keterandalan, keajegan, 
kestabilan, konsistensi dan sebagainya namun ide pokok yang terkandung 
dalam konsep reliabilitas adalah sejauhmana hasil suatu pengukuran dapat 
dipercaya. 
Untuk menghitung nilai reliabilitas instrumen, digunakan uji percent of 
agreement sebagai berikut : 
 R =  
Keterangan : 
R           = nilai reliabilitas  
A dan B = skor rata-rata untuk semua aspek pada instrumen yang 
divalidasi oleh kedua validator. 
                                                             
6Heri Retnawati, Analisi Kualitatif Instrumen Penelitian, (Parama 
Publising: Yogyakarta, 2016) h. 36. 
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Jika nilai R yang diperoleh lebih besar dari 0,7 (R ) maka 
instrumen dikatakan reliable. 
F. Prosedur Penelitian 
Untuk mencapai tujuan penelitian yang telah ditetapkan, perlu disusun 
prosedur yang sistematis. Tahap-tahap dalam penelitian ini adalah: 
a. Tahap persiapan 
Tahap ini merupakan suatu tahap persiapan untuk melakukan suatu 
penelitian, pada tahap ini langkah-langkah yang dilakukan peneliti adalah 
sebagai berikut: 
1) Melengkapi surat-surat izin penelitian. 
2) Melakukan bimbingan draft proposal. 
3) Melakukan seminar proposal. 
4) Membuat instrumen yaitu berupa angket yang berkaitan dengan 
bimbigan dan konseling islam dan angket perilaku beragama taat kode 
etik santri. 
5) Memvalidasi intrumen yaitu dengan memberikan instrumen pada dua 
orang pakar untuk divalidasi. 
6) Melakukan konsultasi dengan pihak sekolah/pondok pesantren mengenai 
rencana teknis penelitian. 
7) Mengobservasi sekolah/pondok pesantren yang akan menjadi tempat 
penelitian. 
b. Tahap pelaksanaan 
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Tahap ini merupakan suatu tahap pelaksanaan dalam melakukan suatu 
treatment atau pemberian perlakuan, pada tahap ini langkah-langkah yang 
dilakukan peneliti adalah sebagai berikut: 
1) Memberikan angket bimbingan dan konseling islami dan angket perilaku 
beragama pondok pesantren taat kode etik santri VII, VIII, IX MTs 
Sultan Hasanuddin Gowa. 
2) Mengumpulkan angket bimbingan dan konseling islami dan angket 
perilaku beragama pondok pesantren taat kode etik santri yang telah diisi 
oleh santri. 
c. Tahap pengumpulan dan pengolahan data 
Tahap ini merupakan suatu tahap mengumpulkan data hasil penelitian 
untuk kemudian diolah, pada tahap ini langkah-langkah yang dilakukan peneliti 
adalah sebagai berikut: 
1) Melakukan pengambilan data berupa angket bimbigan dan konseling islam 
dan angket perilaku beragama pondok pesantren taat kode etik santriVII, 
VIII, IX MTs Sultan Hasanuddin Gowa. 
2) Menganalisis data hasil penelitian. 
G. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data ditujukan untuk pengujian hipotesis serta 
menjawab rumusan masalah. Penelitian ini akan menggunakan analisis 
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deskriptif, uji prasayarat yang terdri atas uji normalitas dan uji linearitas,  
analisis regresi dan analisis korelasi. 
a. Analisis deskriptif 
Metode statistik deskriptif adalah sekumpulan metode yang berupaya 
membuat ringkasan dan deskripsi data yang telah dikumpulkan. Adapun 
langkah-langkahnya sebagai berikut: 
1) Membuat tabel distribusi frekuensi, dengan langkah-langkah sebagai 
berikut : 
a) Menentukan rentang nilai, yaitu data terbesar dikurangi data terkecil. 
R = Xt – Xr 
Keterangan:  
R = Rentang nilai 
Xt = Data terbesar 
Xr = Data terkecil 
b) Menetapkan banyaknya kelas dengan aturan sturges 
K = 1 + 3,3 log n 
c) Menghitung panjang kelas interval 
K
R
p 
 
Keterangan:    
P = Panjang kelas interval 
R  = Rentang nilai 
K  = Kelas interval. 
2) Menghitung rata-rata (mean) dengan rumus : 
50 
 
 
Keterangan : 
X  = Rata-rata yang dicari 
Xi = Nilai tengah 
fr = Frekuensi. 
3) Menghitung standar deviasi 
 
Keterangan : 
SD   = Deviasi Standar  
  = Mean 
xi  = Titik tengah kelas interval ke-i 
fi  =  Frekuensi kelas interval ke-i 
n      =  Jumlah populasi 
4) Kategorisasi  
Pengkategorian dilakukan berdasarkan  mean (Mi) dan standar deviasi 
(SDi) yang diperoleh. Adapun rumus yang digunakan untuk menentukan mean 
(Mi) dan standar deviasi (SDi)  adalah sebagai berikut : 
Mi : (skor tertinggi+skor terendah) 
SDi : (skor tertinggi-skor terendah) 
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Untuk mengetahui kategorisasi tinggi, sedang dan rendah  maka 
menggunakan klasifikasi sebagai berikut: 
Tabel 3.7 : Kategorisasi 
Interval Kategori 
  Tinggi 
 Sedang 
 Rendah 
(Azwar, 2010:109) 
Setelah diketahui kategorinya, maka akan dihitung dengan rumus 
persentase sebagai berikut: 
 
Keterangan: 
P : Presentase 
f : frekuensi 
N : Jumlah subjek 
b. Analisis Inferensial 
a. Uji normalitas  
Uji normalitas adalah uji prasyarat tentang kelayakan data untuk 
dianalisis dengan menggunkaan statistik parametrik dan statistik non 
parametrik. Melalui uji ini, sebuah data hasil penelitian dapat diketahui bentuk 
distribusi data tersebut, yaitu terdistribusi normal atau tidak normal. 
b. Uji linieritas  
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Uji linieritas merupakan uji prasyarat analisis untuk mengetahui pola 
data, apakah data berpola linier atau tidak.Uji ini berkaitan dengan penggunaan 
regresi linier. Jika akan menggunakan jenis regresi linier, maka datanya harus 
menunjukkan pola atau diagram yang berbentuk linier atau lurus. 
H. Analisis Regresi 
Analisis regresi bertujuan mepelajari apakah antara dua variabel atau 
lebih mempunyai pengaruh/hubungan atau tidak, mengukur kekuatan 
pengaruh, dan membuat ramalan yang didasarkan kepada kuat lemahnya 
pengaruh/hubungan tersebut. Untuk melakukan analisis regresi maka dilakukan 
langkah-langkah sebagai berikut. 
Menentukan persamaan regresi Y atas X 
 
Keterangan: 
 = variabel terikat 
 = variabel bebas 
 = penduga bagi intersap (  
 = penduga bagi koefisien regresi (β) 
Rumus yang dapar digunakan untuk mencari a dan b adalah; 
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1. Uji Signifikansi Koefisien Persamaan Regresi 
Langkah-langkah perhitungannya adalah sebagai berikut. 
a. Menghitung galat baku taksiran (standar error) 
 
b. Menghitung penduga untuk α dan β  
 
 
c. Menghitung Statistik Uji-t 
H0 : β ≤ 0 (Koefisien regresi tidak signifikan) 
H1 : β> 0 (Koefisien regresi signifikan) 
Dimana:  
Ho: Tidak terdapat pengaruh yang signifikan antarabimbingandan konseling 
islami terhadap perilaku beragama taat kode etik santri di MTs Sultan 
Hasanuddin Kabupaten Gowa 
H1 : Terdapat pengaruh yang signifikan antarabimbingan dan konseling islami 
terhadap perilaku beragama taat kode etik santri di MTs Sultan Hasanuddin 
Kabupaten Gowa 
ta =  
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tb =  
I. Analisis Korelasi 
Uji korelasi bertujuan untuk melihat hubungan dari dua variabel yang 
diteliti, untuk mengetahui tingkat hubungan antara variabel X (Bimbingan 
Konseling Islami) dengan variabel Y (Perilaku beragama pondok pesantren taat 
kode etik santri).Koefisien korelasi adalah koefisien yang memperhatikan 
tingkat keeratan hubungan antara variabel X dan Y.  Teknik yang digunakan 
dalan uji korelasi yaitu person product moment correlation. Peneliti 
menggunakan teknik ini karena instrumen yang digunakan peneliti adalah 
angket yang menggunakan skala likert sehingga data yang diperoleh berbentuk 
interval. Adapun langkah-langkah yaitu sebagai berikut. 
1. Koefisien korelasi antara X dan Y 
 
Keterangan : 
  : koefisien korelasi 
 : jumlah variabel x dan y 
 : jumlah kuadrat masing-masing skor x 
 : jumlah kuadrat masing-masing skor y 
Untuk mengidentifikasi tingkat hubungan antar variabel maka 
digunakan tebel kriteria pedoman untuk melihat koefisien korelasinya.  
Tabel 3.8   
Pedoman Interpretasi Koefisien Korelasi 
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Interval Koefisien Tingkat Hubungan 
0,00 – 0,199 Sangat Rendah 
0,20 – 0,399 Rendah 
0,40 – 0,599 Sedang 
0,60 – 0,799 Kuat 
0,80 – 1,000 Sangat Kuat 
Sumber: Sugiyono, Metode penelitian Pendidikan,2015. 
2. Uji signifikansi koefisien korelasi X dan Y 
H0 : ρ = 0 (Korelasi negatif) 
H1 : ρ ≠ 0 (Korelasi positif) 
 thitung =  
dengan, db= n-2 
c. Koefisien determinasi  
Koefisien determinasi adalah sebuah koefisien yang memperhatikan 
besarnya variasi yang ditimbulkan oleh variabel bebas (predictor). Koefisien 
determinasi didefenisikan sebagai kuadrat dari koefisien korelasi dikali 100%. 
Sehingga persamaan menjadi: 
KD =  
Koefisien determinasi dapat melihat seberapa persen pengaruh variabel 
bebas (X) terhadap variabel terikat (Y).7Selain analisis secra manual dapat pula 
dianalis menggunakan program IBM SPSS Versi 20 windows. 
                                                             
7Kadir, Statistika Terapan: Konsep, Contoh, dan Analisis data dengan SPSS. 
(Yogyakarta: PT Raja Garafindi, 2016)h.176-183. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
Pada bab ini akan diuraikan hasil penelitian yang berupa analisis data 
bimbingan konseling Islami dan perilaku beragama taat kode etik santri. Analisis 
data terdiri atas analisis deskriftif meliputi pesentasi data, rata-rata skor, standar 
deviasi, varians, dan sajian data. Selain itu terdapat Analisis uji prasyarat yang 
meliputi uji normalitas dan uji linearitas. Dan analisis terakhir untuk menjawab 
hipotesis digunakan analisis regresi linear sederhana dan analisis korelasi. Hasil dari 
penelitian ini akan dipaparkan sebagai berikut. 
1. Analisis statistic deskriptif 
Pada analisis deskriptif data yang diolah yaitu data bimbingan konseling 
Islami dan Perilaku beragama taat kode etik santri yang berupa skor tertinggi, skor 
terendah, pesentasi data, rata-rata skor, standar deviasi, varians, dan sajian data yang 
bertujuan untuk mengetahui gambaran umum tentang pengaruh bimbingan 
konseling Islami terhadap perilaku beragama taat kode etik santri. Adapun hasil 
analisis deskriptifnya yaitu sebagai berikut. 
a. Hasil Analisis Data penerapan bimbingan dan konseling islami di Mts Pondok 
Pesantren Sultan Hasanuddin kabupaten Gowa 
Penerapan bimbingan dan konseling islami di Mts Pondok Pesantren Sultan 
Hasanuddin kabupaten Gowa dilakukan oleh guru bimbingan dan konseling dengan 
melakukan wawancara secara individu atau berkelompok sehingga dapat 
diidentifikasi masalah apa yang dialami oleh santri dan solusi yang tepat dalam 
menyelesaikan masalahnya. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di 
MTs Sultan Hasanuddin, diperoleh data dari instrument angket yaitu sebagai 
berikut: 
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Tabel 4.1 
Data Bimbingan dan Konseling Islami 
Interval Skor Frekuensi Persentase (%) 
80-85 5 12,5 
86-91 2 5 
92-97 14 35 
98-103 10 25 
104-109 6 15 
110-115 3 7,5 
Jumlah  40 100 
 
Hasil Analisis data deskriptif  Bimbingan dan Konseling Islami dengan SPSS 
versi 20 Windows dapat dilihat pada table 4.2 sebagai berikut. 
Tabel 4.2 
Hasil Analisis data deskriptif Bimbingan dan Konseling Islami  
Statistik Deskriptif Nilai 
Jumlah Sampel 40 
Mean 97,65 
Standar Deviasi 8,731 
Variance 76,233 
Minimum 80 
Maksimum 114 
 
Berdasarkan hasil deskriptif menggunakan software SPSS Versi 20 Windows 
diperoleh nilai ukuran keterpusatan data (mean) sebesar 97,65, nilai kesalahan 
relatif dalam pengambilan data (standar deviasi) sebesar 8,731, dan ukuran variasi 
data  (variance) sebesar 76,233. Nilai rata-rata Untuk analisis deskriptif 
selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 1 hal 1.  
57 
 
Pengkategorian skor responden digunakan untuk mempermudah mengetahui 
gambaran Bimbingan dan Konseling Islami. Kategorisasi gambaran Bimbingan dan 
Konseling Islami dapat dilihat pada tabel 4.3. 
Tabel 4.3  
Bimbingan dan Konseling Islami 
Interval Frekuensi Persentase (%) Kategori 
X ≥ 103 9 22,5 Tinggi 
91 ≤ X < 103 25 62,5 Sedang 
X < 91 6 15 Rendah 
Jumlah 40 100%  
 
Berdasarkan tabel 4.3 diperoleh gambaran Bimbingan dan Konseling Islami 
dalam beberapa kategori yaitu 6 orang santri berada pada kategori rendah dengan 
persentase sebesar 15%, 25 orang santri berada pada kategori sedang dengan 
persentase 62,5%, dan 9 orang berada pada kategori tinggi dengan persentasi 22,5%. 
Penentuan kategorisasi tinggi, sedang, dan  rendah diperoleh dari analisis skor yang 
diberikan oleh responden. Pernyataan dari angket yang diisi oleh responden dominan 
memberikan  nilai 3 atau baik. Sehingga hasil analisis kategorinya secara umum 
berada pada kategori sedang. 
Data tersebut menunjukkan bahwa bimbingan dan konseling islami berada 
dalam kategori sedang. Hal ini dikarenakan karena rata-rata santri tidak terlalu 
banyak memilki masalah yang berat. Mereka sudah diajarkan bahwa ketika memiliki 
masalah solusinya adalah sabar dan sholat sehingga tugas guru BK hanya membantu 
membimbing dan mengarahkan ketika mereka sudah sangat memerlukan bantuan. 
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Sehingga penerapan bimbingan dan konseling dilingkungan MTs Pondok Pesantren 
Sultan Hasanuddin dapat dikategorikan sedang. 
Data pada tabel 4.3 kategorisasi Bimbingan dan Konseling Islami dapat 
digambarkan dalam bentuk histogram seperti pada gambar 4.1 berikut. 
 
 
Gambar 4.1. Histogram data Bimbingan dan Konseling Islami 
b. Hasil Analisis Perilaku Beragama Taat Kode Etik Santri 
Perilaku Beragama Taat Kode Etik Santri di lingkungan MTs Sultan 
Hasanuddin berada dalam kondisi baik. Rata-rata santri berperilaku sebagaimana 
aturan syariat Islam. Selain itu mereka taat terhadap segala aturan yang diterapkan 
oleh sekolah. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di MTs Sultan 
Hasanuddin, di peroleh data dari instrument angket yaitu sebagai berikut : 
Tabel 4.3 
Data Perilaku Beragama Taat Kode Etik Santri 
Interval Skor Frekuensi Persentase (%) 
96-102 5 12,5 
103-109 7 17,5 
110-116 4 10 
59 
 
117-123 12 30 
124-130 5 12,5 
131-137 7 17,5 
Jumlah 40 100 
 
Hasil Analisis data deskriptif Perilaku beragama taat kode etik santri dengan 
SPSS versi 20 Windows dapat dilihat pada table 4.4 sebagai berikut 
Tabel 4.4 
Hasil Analisis data deskriptif Perilaku beragama taat kode etik santri 
Statistik Deskriptif Nilai 
Jumlah Sampel 40 
Mean 117,40 
Standar Deviasi 11,292 
Variance 127,528 
Minimum 96 
Maksimum 136 
Berdasarkan hasil deskriftif menggunakan software SPSS Versi 20 Windows 
diperoleh nilai ukuran keterpusatan data (mean) sebesar 117,40, nilai kesalahan 
relatif dalam pengambilan data (standar deviasi) sebesar 11,292, ukuran variasi data  
(variance) sebesar 127,528. Untuk analisis deskriptif selengkapnya  dapat dilihat 
pada lampiran 1. 
Pengkategorian skor responden digunakan untuk mempermudah mengetahui 
gambaran Perilaku Beragama Taat Kode Etik Santri. Kategorisasi gambaran 
Perilaku Beragama Taat Kode Etik Santri dapat dilihat pada tabel 4.3. 
Tabel 4.5 Perilaku Beragama Taat Kode Etik Santri 
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Interval Frekuensi Persentase (%) Kategori 
X ≥ 123 12 30 Tinggi 
109 ≤ X < 103 17 42,5 Sedang 
X <109 11 27,5 Rendah 
Jumlah 40 100%  
Berdasarkan tabel 4.5 diperoleh gambaran Perilaku Beragama Taat Kode 
Etik Santri dalam beberapa kategori yaitu 11 orang santri berada pada kategori 
rendah dengan persentase sebesar 27,5%, 17 orang santri berada pada kategori 
sedang dengan persentase 42,5%, dan 12 orang berada pada kategori tinggi dengan 
persentasi 30%. Penentuan kategorisasi tinggi, sedang, dan  rendah diperoleh dari 
analisis skor yang diberikan oleh responden. Pernyataan dari angket yang diisi oleh 
responden dominan memberikan  nilai 3 atau baik. Sehingga hasil analisis 
kategorinya secara umum berada pada kategori sedang. 
Perilaku beragama taat kode etik santri di MTs Sultan Hasanuddin rata-rata 
berada dalam kategori sedang dikarenakan sebagian besar santri telah melaksanakan 
aturan yang ditetapkan oleh sekolah. Adapun dari sebagaian santri yang masih 
pemula/ santri baru masih berusaha beradaptasi dengan segala aturan dan perilaku 
santri yang benar menurut kode etik. Sehingga bagi santri yang belum bisa 
menyesuaikan diri, perilaku beragamanya masih perlu dibina melalui bimbingan dan 
konseling Islami. 
Data pada tabel 4.3 kategorisasi Perilaku Beragama Taat Kode Etik Santri 
dapat digambarkan dalam bentuk histogram seperti pada gambar 4.2 berikut 
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Gambar 4.6. Histogram Perilaku Beragama Taat Kode Etik Santri 
1) Uji Prasyarat Penelitian 
a) Uji Normalitas Data 
Sebelum melakukan pengolahan data lebih lanjut dilakukan pengujian 
prasyarat penelitian, yaitu uji normalitas. Uji normalitas berguna untuk mengatasi 
apakah penelitian yang akan  dilaksanakan berdistribusi normal atau tidak. Dalam 
melakukan uji normalitas, digunakan pengujian normalitas Kolmogorov Smirnov 
dengan menggunakan taraf signifikansi 0,05. Jika angka signifikan (Sig.) < 0,05 maka 
data tidak berdistribusi normal. Jika angka signifikan (Sig.) > 0,05 maka data 
berdistribusi normal. Berikut hasil uji normalitas yang didapatkan. 
(1) Uji Normalitas Data Bimbingan dan konseling islami 
 
Tabel 4.6  
Uji Normalitas Data Bimbingan dan konseling islami 
 
Bimbingan dan konseling 
islami 
Nilai Sig 
0,200 
Pada hasil uji normalitas diketahui nilai Sig. sebesar 0,200 dengan 
menggunakan taraf signifikansi 0,05. Berarti nilai sign. lebih besar dari  
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(0,200>0,05) jadi dapat disimpulkan bahwa data Bimbingan dan konseling islami 
berdistribusi secara normal. Maksud dari data bimbingan dan konseling islami yang 
terdistribusi normal adalah data hasil respon angket telah telah tersebebar secara 
merada dalam lingkup kategori tinggi, sedang dan rendah. 
(2) Uji Normalitas Data perilaku beragama taat kode etik santri 
 
Tabel 4.7  
 Uji Normalitas perilaku beragama taat kode etik santri 
 
perilaku beragama taat 
kode etik santri 
Nilai Sig 
0,200 
Pada hasil uji normalitas diketahui nilai Sigsebesar 0,200 dengan 
menggunakan taraf signifikansi 0,05. Berarti nilai sign. lebih besar dari  
(0,200>0,05) jadi dapat disimpulkan bahwa data perilaku beragama taat kode etik 
santri berdistribusi secara normal. Maksud dari data perilaku beragama taat kode 
etik santri yang terdistribusi normal adalah data hasil respon angket telah telah 
tersebebar secara merata dalam lingkup kategori tinggi, sedang dan rendah. 
b) Uji Linearitas Data 
Uji prasyarat yang kedua adalah uji linearitas. Uji homogenitas berguna 
untuk mengetahui hungungan variabel Y tehadap X linear atau tidak.Uji liaritas 
pada penelitian ini dilakukan dengan menggunakan program SPSS versi 20 for 
Windows. Hasil analisisnya dapat dilihat pada tabel berikut.  
Tabel 4.8 
ANOVA Table 
 Sum of 
Squares 
Df Mean 
Square 
F Sig. 
perilaku 
beragama 
Between 
Groups 
(Combined) 3809,600 23 165,635 2,277 ,047 
Linearity 1212,432 1 1212,432 16,666 ,001 
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taat kode 
etik santri * 
bimbingan  
konseling 
islami 
Deviation 
from 
Linearity 
2597,168 22 118,053 1,623 ,162 
Within Groups 1164,000 16 72,750   
Total 4973,600 39    
 
Hipotesis  statistik: 
H0: Y =  + βX (regresi linear) 
H1: Y  + βX (regresi tak linear) 
Uji linearitas persamaan garis regresi diperoleh dari baris Deviation from 
Linearity, yaitu Fhit (Tc) = 1,623, dengan p-value = 0,162 > 0,05. Hal ini berarti H0 
diterima atau persamaan regresi Y atas X adalah linear atau berupa garis linear. 
Maksudnya dari data kedua variabel memiliki hubungan yang linear atau saling 
beriringan, yang mana ketika data varibel x tinggi maka data variabel y juga ikut 
tinggi. 
c. Pengaruh yang signifikan antara penerapan bimbingan dan konseling islami 
terhadap  perilaku beragama taat kode etik santri di MTs Pondok Pesantren 
Sultan Hasanuddin  kabupaten Gowa 
Berdasarkan uji prasyarat analisis statistik, diperoleh bahwa data pada 
penelitian ini berdistribusi normal dan bersifat linear. Oleh karena itu, pengujian 
hipotesis dapat dilakukan dengan menggunakan uji regresi linear sederhana dengan 
tujuan melihat pengaruh yang sinifikan variabel bimbingan konseling Islami 
terhadap perilaku beragama taat kode etik santri. Dengan demikian dirumuskan 
hipotesis statistik sebagai berikut: 
  lawan  
Keterangan: 
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 = Tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara bimbingan konseling Islami 
terhadap perilaku beragama taat kode etik santri di Pondok Pesantren MTs 
Sultan Hasnuddin. 
 = Terdapat pengaruh yang signifikan antara bimbingan konseling Islami 
terhadap perilaku beragama taat kode etik santri di Pondok Pesantren MTs 
Sultan Hasnuddin. Berikut adalah tabel hasil  uji regrasi linear sederhana 
Tabel 4.9 
    Coefficientsa 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
T Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 55,041 17,886  3,077 ,004 
bimbingan dan 
konseling islami 
,639 ,182 ,494 3,500 ,001 
a. Dependent Variable: perilaku beragama taat kode etik santri 
Dari output SPSS di atas, konstanta dan koefisien persamaan regresi linear 
diperoleh dari kolom B, sehingga persamaan regresi:  = 55,041+ 0,639X. 
penjelasan terhadap persamaan regresi yaitu apabila perilaku beragama taat kode etik 
santri bernilai 0 (nol0) atau tidak ada maka bimbingan dan konseling Islami 
bertambah sebesar 55,041. Sedangkan nilai koefisien regresi menujukkan nilai 
sebesar 0,639. Nilaiini berarti apabila perilaku beragama taat kode etik santri sama 
dengan 0 maka bimbingan konseling islami konstan dan jika setiap penambahan 1 
nilai perilaku beragama taat kodeetik santri akan menambah nilai bimbingan 
konseling Islami bertambah 0,639.  Dari hasil analisis diperoleh thit =3,500 
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sedangkan nilai ttabel = 2,021 artinya nilai thit lebih besar dari nilai tabel. Dan juga     p-
value = 0,001/2 = 0,0005 < 0,05 atau H0 ditolak. Dengan demikian bimbingan 
konseling islam berpengaruh positif terhadap perilaku beragama taat kode etik santri. 
 
Tabel 4.10   
Uji Signifikansi Persamaan Garis Regresi 
ANOVAa 
Model Sum of 
Squares 
Df Mean 
Square 
F Sig. 
1 
Regression 1212,432 1 1212,432 12,249 ,001b 
Residual 3761,168 38 98,978   
Total 4973,600 39    
 a. Dependent Variable: perilaku beragama taat kode etik santri 
b. Predictors: (Constant), bimbingan dan konseling islami 
Hipotesis Statistik:  
H0 : β = 0 (regresi tak berarti) 
H1 : β≠ 0 (regresi  berarti) 
Uji signifikansi persamaan garis regresi diperoleh dari baris Regression yaitu 
Fhit (b/a) = 12,249 dan p-value = 0,01 < 0,05 atau H0 ditolak. Dengan demikian, 
regresi Y atas X adalah signifikan atau Bimbingan Konseling Islami berpengaruh 
terhadap perilaku beragama taat kode etik santri. 
d. Uji Korelasi 
Tabel Correlations menujukkan seberapa erat korelasi atau hubungan antar 
variabel yang dapat dilihat dari besarnya Pearson Correlation maupun nilai 
signifikansinya. Disini hubungan antar variabel semakin erat jika nilai Pearson 
Correlation mendekati 1,0 atau nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05. Di bawah ini 
adalah tabel Correlations yang diperoleh dari output viewer SPSS. 
Tabel 4.11 Correlations 
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Pearson 
Correlation 
R Sig. (1-
tailed) 
0,494 0,001 
Nilai Pearson Correlation antara bimbingan dan konseling islami terhadap 
perilaku beragama adalah 0,494 berdasarkan pedoman Interpretasi Koefisien 
Korelasi tentang nilai 0,40 – 0,599 temasuk dalam kategori  “Sedang”. 
Sedangkan untuk nilai signifikansinya yaitu 0,001 atau nilainya lebih kecil 
dari 0,05. Ini membuktikan bahwa adanya hubungan antara bimbingan konseling  
dan islami terhadap perilaku beragama taat kode etik santri meskipun hubunganya 
secara statistik berada dalam kategori sedang. 
Uji signifikansi koefisien korelasi X dan Y 
Hipotesis statistik  
H0 : ρ = 0 
H1 : ρ ≠ 0 
                                        Tabel 4.12 .Model Summary 
Model R R Square Change Statistics 
R Square 
Change 
F Change df1 df2 Sig. F Change 
1 ,494a ,244 ,244 12,249 1 38 ,001 
a. Predictors: (Constant), bimbingan dan konseling islami 
Uji signifikansi koefisien korelasi diperoleh dari tabel Model Summary. 
Terlihat pada baris pertama koefisien korelasi (rxy) = 0,494 dan Fhit (Fchange) = 12,249, 
dengan p-value = 0,001< 0,05. Hal ini berarti H0 ditolak. Deanag demikian koefisien 
korelasi X dan Y adalah bearti atau signifikan. Sedangkan koefisien determinasi 
dilihat dari nilai R Square = 0,244 yang mengandung makna bahwa 24,4 %  variasi 
67 
 
variabel perilaku beragama taat kode etik santri dapat dipengaruhi oleh variabel 
bimbingan dan konseling islami. 
 
B. Pembahasan 
1. Penerapan Bimbingan dan Konseling Islami di MTs Pondok Pesantren 
Sultan Hasanuddin Kabupaten Gowa 
Penerapan Bimbingan dan Konseling Islami di MTs Pondok Pesantren Sultan 
Hasanuddin Kabupaten Gowa yaitu guru bimbingan dan konseling memantau 
aktivitas santri yang dibatu oleg guru mata pelajaran dan pembina asrama. Ketika 
diketahui ada santri yang bermasalah seperti nilai pelajaranya turun, tidak masuk 
kelas ketika jam pelajaran, tidak ikut pengajian rutin yang dilaksanakan pesantren, 
merokok, keluar dari lingkungan pondok pesantren tanpa izin, tidak sholat lima 
waktu, suka menggangu teman dan lain sebagainya. Maka ketika hal-hal tersebut 
terdapat pada seorang atau sekelompok santri, maka guru bimbingan dan konseling 
akan langsung menemui atau memanggil santri atau sekelompok santri yang 
bermasalah tersebut. Mereka akan mendapat arahan dan bimbingan dalam bentuk 
mencari latar belakang masalah mereka kemudian menasehati mereka untuk 
berubah menjadi lebih baik, sekaligus peringatan kecil seperti hukuman mengecat 
tembok kelas, atau membersihkan WC. Namun, ketika mereka belum juga berubah 
maka guru akan melakukan langkah pembinaan yang lebih jauh seperti pemangilan 
orang tua atau wali untuk bersama-sama mencari solusi yang baik untuk santri 
tersebut. 
Bimbingan dan konseling Islami merupakan salah satu layanan untuk 
membentuk karakter (character building) insan yang kuat mentalnya dengan 
didasari oleh pondasi agama yang kokoh. Ketika kita menyampaikan pengatahuan 
terhadap mahasiswa khususnya dan insan/manusia pada umumnya, maka yang mesti 
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ditekankan ialah mental agama.1 Mental agama yang dimaksud berupa perilaku 
yang sesuai dengan kode etik santri seperti menjalankan sholat lima waktu secara 
rutin, rajin belajar atau dengan katalain selaras antara urusan dunia dan akhirat. 
Berdasarkan hasil analisis deskriftif menggunakan software SPSS Versi 20 
Windows diperoleh rata-rara skor 97,65, standar deviasi 8,731, varians 76,233. 
Gambaran Bimbingan Konseling Islami dalam beberapa kategori yaitu 6 orang santri 
berada pada kategori rendah dengan persentase sebesar 15%, 25 orang santri berada 
pada kategori sedang dengan persentase 62,5%, dan 9 orang berada pada kategori 
tinggi dengan persentasi 22,5%.  
Dari hasil analisis secara deskriptif diketahui bahwa Penerapan Bimbingan 
dan Konseling Islami di MTs Pondok Pesantren Sultan Hasanuddin Kabupaten Gowa 
berada dalam kategori sedang. Artinya terdapat seperuh dari keseluruhan santri yang 
memiliki masalah perilaku beragama. Masalah mereka rata-rata disebabkan karena 
rasa tertekan dan tidak bebas melakukan aktivitas seperti teman mereka yang ada 
diluar pesantren. Selain itu kebiasan-kebiasan sewaktu mereka masih di lingkungan 
keluarga yakni terbisa dimanja sejak kecil, sehingga merasa bahwa pesanten adalah 
penjara. Sehingga muncullah perilaku yang tidak sesuai atau melanggar kode etik 
santri.  
2. Perilaku Beragama Santri di MTs Pondok Pesantren Sultan Hasanuddin 
Kabupaten Gowa 
Perilaku beragama adalah perilaku individu yang dijiwai oleh norma-norma 
agama Islam baik secara vertikal maupun horizontal setelah mendapat rangsangan 
dari luar atau dalam pengertian lain perilaku beragama merupakan bentuk ucapan, 
                                                             
1Fenti Hikmawati, Bimbingan Konseling Persfektif Islam (Jakarta: PT. RajaGrafindo Persada, 
2015), h. 3. 
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kelakuan, tingkah laku, perbuatan seseorang yang diaktualisasikan dengan landasan 
keyakinan yang bersumber dari ajaran Allah.2 
Perilaku Beragama Santri di MTs Pondok Pesantren Sultan Hasanuddin 
Kabupaten Gowa yaitu separuhnya sudah baik. Mayoritas santri sudah berperilaku 
sesuai dengan kode etik snatri. Aturan-aturan yang diterapkan sekolah/pondok sudah 
mereka laksanakan dengan baik. Kegitan tambahan seperti pengajian dan menyetor 
hafalan al-Qur’an ataupu ikut kegiatan ekstekulikuer telah berjalan dengan baik. 
Berdasarkan hasil analisis deskriftif menggunakan software SPSS Versi 20 
Windows diperoleh rata-rara skor 117,40, standar deviasi 11,292, varians 127,528. 
gambaran Perilaku Beragama Taat Kode Etik Santri dalam beberapa kategori yaitu 
11 orang santri berada pada kategori rendah dengan persentase sebesar 27,5%, 17 
orang santri berada pada kategori sedang dengan persentase 42,5%, dan 12 orang 
berada pada kategori tinggi dengan persentasi 30%. 
Dari hasil analisis secara deskriptif diketahui bahwa Perilaku Beragama 
Santri di MTs Pondok Pesantren Sultan Hasanuddin Kabupaten Gowa berada dalam 
kategori sedang atau masih ada sebagian santri yang memiliki perilaku keagamaan 
yang menyimpang. Kebanyakan dari santri yang bermasalah lebih disebabkan 
penyesuaian diri dengan lingkungan pesantren terutama santri baru. Selain itu 
disebabkan oleh masa pubertas meraka yang bulum bisa meraka kendalikan dengan 
baik. Dari situ mereka sangat mebutuhkan arahan dan bimbingan yang intesif 
sehingga perilaku mereka bisa lebih baik. 
 
                                                             
2M. Shoihihin, dkk., Akhlak Taswuf:Manusia Etika dan Makna Hidup, (Bandung:Penerbit 
Nuansa, 2003), h. 29. 
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3. Pengaruh yang signifikan antara Penerapan Bimbingan dan Konseling 
terhadap  Perilaku BeragamaTaat Kode Etik Santri di MTs Pondok 
Pesantren Sultan Hasanuddin  Kabupaten Gowa. 
Hasil dari penelitian ini yaitu dari hasil analisis diperoleh nilai thit =3,500 
sedangkan nilai ttabel = 2,021 artinya nilai thit lebih besar dari nilai ttabel. Dan juga p-
value = 0,001/2 = 0,0005 < 0,05 atau H0 ditolak. Dengan demikian bimbingan 
konseling islam berpengaruh positif terhadap perilaku beragama taat kode etik santri. 
Sedangkan untuk Uji signifikansi koefisien korelasi diperoleh dari tabel Model 
Summary. Terlihat pada baris pertama koefisien korelasi (rxy) = 0,494 dan Fhit 
(Fchange) = 12,249, dengan p-value = 0,001< 0,05. Hal ini berarti H0 ditolak. Dengan 
demikian koefisien korelasi X dan Y adalah bearti atau signifikan. Sedangkan 
koefisien determinasi dilihat dari nilai R Square = 0,244yang mengandung makna 
bahwa 2,44% variasi variabel perilaku beragama taat kode etik santri dapat 
dipengaruhi oleh variabel bimbingan konseling islami.  
Pada penelitian Ummu Kaltsum yang berjudul  “Pengaruh implementasi 
bimbingan dan konseling terhadap perilaku delinkuen pada santri” Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui pengaruh implementasi bimbingan dan konseling 
terhadap perilaku delinkuen pada santri. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh 
siswa SMP Negeri 1 Donri-Donri Kabupaten Soppeng. Adapun jumlah sampel dalam 
penelitian ini 45 santri dimana seluruh populasi dijadikan sampel karena kurang dari 
100 orang. Instrumen yang digunakan peneliti adalah Skala Bimbingan Konseling 
dan Skala Kecendrungan Berperilaku Delinkuen. Teknik analisis data menggunakan 
statistik inferensial, yaitu regresi sederhana. Hasil uji hipotesis menunjukkan nilai p= 
0,01 < 0,05. Hasil uji ini menyimpulkan bahwa terdapat pengaruh implementasi 
bimbingan dan konseling terhadap perilaku delinkuen pada santri. 
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Berdasarakan hasil data yang diperoleh dari penelitian dan hubungannya 
dengan penelitain sebelumnya sama-sama memperoleh hasil bahwa bimbingan dan 
konseling Islam memang berpengaruh pada perilaku beragama santri. Uji korelasi 
hubungan bimbingan konseling islami terhadap perilaku beragama berada dalam 
ketegori sedang. Hal ini disebabkan bahwa ada variabel lain yang lebih kuat dalam 
mempengaruhi perilaku beragama santri. Variabel tersebut diantaranya masalah 
ekonomi, tidak mampu dalam menyesuaikan diri dengan lingkungan, dan kurangnya 
kasih sayang ataupun perhatian dari orang tua yang disebabkan karena faktor 
kesibukan orang tua 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan  
1. Gambaran Penerapan Bimbingan dan Konseling Islami di MTs Pondok 
Pesantren Sultan Hasanuddin Kabupaten Gowa yaitu berjalan dengan baik 
dibuktikan dengan hasil analisi respon santri melalui instrumen angket 
yaitu memiliki nilai persentase 62,5% berada pada kategori sedang. 
2. Gambaran Perilaku Taat Kode Etik Santi di MTs Beragama Pondok 
Pesantren Sultan Hasanuddin Kabupaten Gowa yaitu berjalan dengan baik 
dibuktikan dengan hasil analisi respon santri melalui instrumen angket 
yaitu memiliki nilai persentase 42,5% berada pada kategori sedang. 
3. Terdapat Pengaruh yang signifikan antara Penerapan Bimbingan dan 
Konseling terhadap  Perilaku Beragama Taat Kode Etik Santri di MTs 
Pondok Pesantren Sultan Hasanuddin  Kabupaten Gowa yaitu diperoleh 
nilai thit =3,500 sedangkan nilai ttabel = 2,021 artinya nilai thit lebih besar 
dari nilai tabel. Dan juga     p-value = 0,001/2 = 0,0005 < 0,05 atau terdapat 
pengaruh yang signifikan antara Penerapan Bimbingan dan Konseling 
terhadap  Perilaku Beragama Taat Kode Etik Santri 
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B. Implikasi 
Sehubungan dengan hasil yang diperoleh dalam penelitian ini, maka 
penulis mengajukan beberapa saran, sebagai berikut. 
1. Sebaiknya dalam penerapan bimbingan konseling guru BK lebih sering 
memperhatikan dan memantau santri yang bermasalah khususnya masalah 
dalam ibadah. 
2. Sebaiknya seluruh pihak sekolah bekerja sama untuk membentuk perilaku 
beragama yang kondusif di lingkungan pondok pesantren. 
3. Bagi santri yang memiliki masalah dari segi perilaku sosial maupun 
perilaku agama sebaiknya diberikan bimbingan khusus yang lebih 
terjadwal dan guru BK harus memantau perkembangan perilakunya. 
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ANGKET PERILAKU BERAGAMA TAAT KODE ETIK SANTRI 
 
Identitas Responden  
 Nama    : ........................................................................ 
 Kelas   : ........................................................................ 
Petunjuk Umum 
1. Tulislah terlebih dahulu identitas Saudara (i) pada tempat yang telah disediakan 
2. Bacalah dengan teliti setiap pernyataan dalam angket ini sebelum anda memilih 
jawaban 
3. Jika ada yang tidak anda mengerti, bertanyalah pada dosen atau peneliti 
4. Terimakasih atas kesediaannya mengisi angket ini 
Petunjuk Penilaian 
1. Isilah dengan tanda check (√) pada kolom yang telah disediakan sesuai dengan jawab 
Saudara (i) 
2. Kriteri penilaian 
  “Sangat Setuju (SS)”  
  “Setuju (S)”. 
  “Kurang Setuju (KS)”. 
  “Tidak Setuju (TS)”. 
No Pernyataan SS S KS TS 
1 Saya melaksanakan sholat tepat waktu     
2 Saya selalu melaksanakan puasa sunat     
3 Saya merasa sulit melaksanakan Syariat Islam di 
lingkungan pesantren 
    
4 Saya selalu berdzikir setiap saat agar lebih dekat dengan 
Allah 
    
5 Saya selalu bersemangat mengikuti kajian  keislam untuk 
lebih mengenal islam 
    
6 Saya tidak terlalu tertarik pada kajian yang membahas 
hubungan kepada Allah 
    
7 Saya merasa bosan dalam mengikuti kajian  keislaman 
yang diselengaran pihak pesantren 
    
8 Saya tidak pernah membuang sampah sembarangan     
9 Apabila melihat sampah di jalan saya tidak 
mempedulikannya 
    
10 Sampah bekas makan atau minuman saya buang 
sembarangan 
    
11 Saya selalu Menjaga kebersihan asrama dan pesanten      
12 Sampah yang ada dilikungan pesantern dan asrama malas 
saya bersihkan 
    
13 Saya malas terlibat dalam kerja bakti untuk kebersihan 
asrama dan pesantren 
    
14 Saya sangat hormat dan sopan kepada semua guru yang 
ada di sekolah dan pondok pesantren 
    
15 Saya tidak pernah  memotong pembicaraan guru ketika 
menjelaskan 
    
16 Guru yang ada dilimgkungan pesantren tidak pernah saya 
hormati 
    
17 Saya malas mengerjakan perintaah guru     
18 Saya senantiasa patuh terhadap perintah guru     
19 Saya berusaha taat terhadap semua yang diperintahkan 
oleh guru 
    
20 Saya memperhatikan guru ketika menjelaskan     
21 Saya suka bermain di dalam  kelas ketika guru 
menjelaskan 
    
22 Saya selalu bersemangat dalam mengikuti proses 
pembelajaran 
    
23 Saya bosan dan mengantuk ketika guru menjelaskan di 
dalam kelas  
    
24 Ketika teman memiliki pendapat yg berbeda dengan saya, 
maka saya menhormati pendapatnya 
    
25 Saya tidak pernah menyalahkan teman yang berda 
pendapat dengan saya  
    
26 Teman yang berbeda pendapat dengan saya maka akan 
saya musuhinya 
    
27 Ketika ada teman yang memerlukan bantuan saya 
berusaha menolongnya sesuai kemampuan saya 
    
28 Saya tidak peduli terhadap teman saya yang memiliki 
masalah 
    
29 Bagi saya teman yang memiliki masalah tidak perlu diberi 
bantuan 
    
30 Ketika memiliki banyak masalah, saya berusaha 
menenangkan diri dengan dekat selalu kepada allah 
    
31 Saya selalu memotivasi diri saya untuk selalu berbuat baik 
di lingkangan pesantern ataupun diluar pesantren 
    
32 Saya tidak memiki ketertarikan dalam melakukan 
perbuatan yang mendatangkan kebaikan 
    
33 Saya malas melakukan  olahraga setiap hari     
34 Saya selalu memperbayak dzikir /mengigat Allah agar hati 
saya  selalu tenang 
    
 
                                                                                                ,..................................2018 
  Responden 
 
 
 
 
 
 
  
Kisi-kisi perilaku beragama taat kode etik santri 
Variabel Aspek Indikator 
Nomor Item 
Jumlah 
Positif  Negatif 
Perilaku 
beragama 
taat kode 
etik santri 
Perilaku 
kepada 
tuhan 
Pelaksanaan Syariat 
Islam dalam lingkup 
pesantern 
2 1 3 
Pembinaan hubungan 
kepada Allah 2 2 4 
Perilaku 
kepada alam 
Tidak membuang 
sampah sembarangan 1 2 3 
Menjaga kebersihkan 
kelas dan asrama 
1 2 3 
Perilaku 
kepada guru 
Hormat kepada guru 2 1 3 
Taat perintah guru 2 1 3 
Memperhatikan guru 
ketika menjelaskan 2 2 4 
Perilaku 
kepada 
sesama 
santri 
Menghargai teman 2 1 3 
Menolong teman yang 
memerlukan bantuan 1 2 3 
Perilaku 
kepada diri 
sendir 
Memotivasi diri dalam 
melakukan kebaikan 2 1 3 
Menjaga kesehatan 
jasmani dan rohani 1 1 2 
Jumlah 34 
 
ANGKET BIMBINGAN DAN KONSELING ISLAMI 
 
Identitas Responden  
 Nama    : ........................................................................ 
 Kelas   : ........................................................................ 
Petunjuk Umum 
1. Tulislah terlebih dahulu identitas Saudara (i) pada tempat yang telah disediakan 
2. Bacalah dengan teliti setiap pernyataan dalam angket ini sebelum anda memilih 
jawaban 
3. Jika ada yang tidak anda mengerti, bertanyalah pada dosen atau peneliti 
4. Terimakasih atas kesediaannya mengisi angket ini 
Petunjuk Penilaian 
1. Isilah dengan tanda check (√) pada kolom yang telah disediakan sesuai dengan jawab 
Saudara (i) 
2. Kriteri penilaian 
  “sangat setuju (SS)”  
  “setuju (S)”. 
  “kurang setuju (KS)”. 
  “tidak setuju (TS)”. 
 
A. Bimbingan dan Konseling Islami 
 
No Pernyataan 
Skor 
SS S KS TS 
1 Guru Bimbingan Konseling membantu santri 
merumuskan impian dan cita-cita dalam hidupnya 
    
2 Guru Bimbingan Konseling membantu santri 
menyipkan diri dalam mengapai impian dan cita-
citanya yang telah dirumuskan 
    
3 Santri dengan bantuan guru Bimbingan Konseling 
dapat menyelesarakaan pesiapan diri dengan impian 
dan cita-citanya 
    
4 Guru Bimbingan Konseling  tidak membatun santri 
menyiapkan  diri dalam mengapai mengapai impian 
dan cita-citanya 
    
5 Guru Bimbingan Konseling  membantu membuat 
santri menemukan kebahagian hidup di lingkungan 
pesantern 
    
6 Santri  tidak pernah dibantu oleh guru Bimbingan     
Konseling  dalam mengapai kebahagian hidup di 
lingkungan pesantern 
7 Guru Bimbingan Konseling  membantu santri 
menemukan bakat dan minatnya  
    
8 Guru Bimbingan Konseling  membantu santri 
mengembangkan minat dan bakat dari segi 
fisik/olahraga 
    
9 Santri tidak mendapat bantuan dari guru Bimbingan 
Konseling  dalam mengoptimalakn bakat dari segi 
fisik/olahraga   
    
10 Santri tidak peduli menumbuhkan kesadaran 
pentingnya memelihara kesehatan rohani  
    
11 Santi dalam bimbingan  guru Bimbingan Konseling  
mengembangkan dan menyeimbangkan potensi 
jasmani dan rohani 
    
12 Guru Bimbingan Konseling  tidak membinbing santri 
menjaga dan mengembangkan potensi jasmani dan 
rohani 
    
13 Santri menghormati guru di kelas maupundi luar 
kelas setelah mendapat bimbingan dari guru 
Bimbingan Konseling   
    
14 Guru Bimbingan Konseling  membimbing santri 
mengargai hak dan saling menghormati sesama 
teman 
    
15 Guru Bimbingan Konseling  mengarahkan santri 
menjaga kebersihan sekolah dan  asrama  
    
16 Santri tidak mendapatka bimbingan dan arahan dlam 
menjaga ketertiban di dalam sekolah 
    
17 Guru Bimbingan Konseling  mengitentifikasi 
masalah belajar yang dialami santri yang jarang 
masuk kelas 
    
18 Guru Bimbingan Konseling  membimbing santri 
yang jarang masuk kelas untuk menghadapi maslah 
belajarnya 
    
19 Santri yang jarang masuk kelas tidak mendapat 
bimbingan dalam menghadapi masalah belajar dari 
guru Bimbingan Konseling   
    
20 Guru Bimbingan Konseling  mengawasi perilaku 
santri yang telah diberikan bimbingan 
    
21 Guru Bimbingan Konseling  membangun komunikasi 
yang baik kepada santri yang bermaslah 
    
22 Guru Bimbingan Konseling  acuh terhadap snatri 
yang bermasalah 
    
23 Dalam menghadapi santri yang bermasalah guru 
Bimbingan Konseling  melakukan pendekatan 
persuasif 
    
24 Guru Bimbingan Konseling  mengidentifikasi 
masalah santri dengan pedekatan  personal 
    
25 Guru Bimbingan Konseling  sabar dalam     
mengahadapai dan menyelesaikan masalah santri 
26 Guru Bimbingan Konseling  sulit diajak diskusi oleh 
santri 
    
27 GuruBimbingan Konseling  dapat memberikan solusi 
dari permasalahan santri 
    
28 Guru Bimbingan Konseling  tidak dapat menjaga 
rahasia pribadi santri yang bermasalah 
    
29 Guru Bimbingan Konseling  dapt dipercaya 
meberikan solusi kepada santri yang bermasalah 
    
30 Guru Bimbingan Konseling  tidak dapat memberikan 
solusi dari permasalahan yang dihadapi santri 
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  Responden 
 
 
 
 (.......................................................) 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
Kisi-Kisi Bimbingan Konseling Islam 
Variabel Aspek Indikator 
Nomor Item 
Jumlah 
Positif Negatif 
Bimbingan 
dan 
konseling 
islam 
Kebahagiaan 
dunia dan 
akhirat 
Klien mendapatkan 
tujan hidup yang jelas 
1 - 1 
  
Klien dapat 
mempersiapakan diri 
untuk menggapai 
kebahagian dunia dan 
keselamatan akhirat 
2 1 3 
  
Klien dapat 
merasakan kedamaian 
hidup di dunia 
1 1 2 
 
Kesatuan dan 
keseimbangan 
jasmani dan 
rohani 
Klian dapat 
mengoptimlakan 
potensi jasmaninya 
2 1 3 
  
Klien menumbuhkan 
kesadaran petinggnya 
memelihara kesehatan 
rohani 
- 1 1 
  
Membentuk 
keseimbangan dalam 
menjaga dan 
mengembangkan 
potensi jasmani dan 
rohani 
1 1 2 
 
Pembinaan 
akhlakul 
karimah 
Membantu klien 
bersikap baik 
terhadpa guru, teman, 
dan lingkungan 
3 1 4 
  
Membimbing klien 
dalam menghadapi 
masalah belajar di 
kelas 
2 1 3 
  
Mengawasi perilaku 
klien setelah 
memberikan 
bimbingan dan 
pengarahan 
1 - 1 
 
Bekomunikasi 
dengan baik 
Bekomunikasi dengan 
baik kepada klien 
1 1 2 
  
Menggunakan 
pendekatan persuasif 
dalam 
mengidentifikasi 
maslaah klien 
2 - 2 
 Sabar 
Konselor bersabar 
menghadapi masalah 
klien 
1 - 1 
 
Demokratis 
dan terbuka 
Konselor dapat diajak 
berdiskusi oleh klien 
- 1 1 
  
Konselor dapat 
memberi solusi 
kepada klien 
1 - 1 
 
Dapat 
dipercaya 
Konselor tidak 
membocorkan rahasia 
klien 
- 1 1 
  
Konselor dapat 
dipercaya oleh klien 
dalam memberikan 
saran atau solusi 
1 1 2 
Jumlah 30 
 
Lampiran 1: Analisis data 
1. Analisis deskriptf data bimbingan konseling islam 
Skor maksimum  : 114 
Skor minimum   : 80 
N    : 40 
a. Rentang Nilai 
rt XXR   
    = 114 – 80 
    = 34
 
b. Jumkah Kelas Interval (K) 
40log.3,31K  
 
28,51
)60,1(3,31


 
= 6,28 dibulatkan menjadi 6 
c. Panjang Kelas Interval 
K
R
P   
        
6
34
  
         = 5,6 dibulatkan menjadi 6 
d. Membuat tabel distribusi frekuensi  
Tabel 4.3  
Tabulasi Data Untung Menghitung Frekuensi Variabel X 
Interval Skor Frekuensi Persentase (%) 
80-85 5 12,5 
86-91 2 5 
92-97 14 35 
98-103 10 25 
104-109 6 15 
110-115 3 7,5 
Jumlah  40 100 
 
 
Statistics 
bimbingan konseling islami 
N 
Valid 40 
Missing 0 
Mean 97,6500 
Std. Deviation 8,73117 
Variance 76,233 
Minimum 80,00 
Maximum 114,00 
 
 
bimbingan konseling islami 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
80,00 1 2,5 2,5 2,5 
81,00 1 2,5 2,5 5,0 
82,00 1 2,5 2,5 7,5 
84,00 2 5,0 5,0 12,5 
88,00 1 2,5 2,5 15,0 
91,00 1 2,5 2,5 17,5 
92,00 1 2,5 2,5 20,0 
93,00 4 10,0 10,0 30,0 
94,00 2 5,0 5,0 35,0 
95,00 2 5,0 5,0 40,0 
96,00 4 10,0 10,0 50,0 
97,00 1 2,5 2,5 52,5 
98,00 1 2,5 2,5 55,0 
99,00 2 5,0 5,0 60,0 
100,00 1 2,5 2,5 62,5 
101,00 2 5,0 5,0 67,5 
102,00 2 5,0 5,0 72,5 
103,00 2 5,0 5,0 77,5 
106,00 2 5,0 5,0 82,5 
107,00 1 2,5 2,5 85,0 
108,00 1 2,5 2,5 87,5 
109,00 2 5,0 5,0 92,5 
112,00 1 2,5 2,5 95,0 
114,00 2 5,0 5,0 100,0 
Total 40 100,0 100,0  
 2. Analisis deskriptf perilaku beragaman taat kode etik santri 
 
Skor maksimum  : 136 
Skor minimum   : 96 
N    : 40 
e. Rentang Nilai 
rt XXR   
    = 136 – 96 
    = 40
 
f. Jumkah Kelas Interval (K) 
40log.3,31K  
 
28,51
)60,1(3,31


 
= 6,28 dibulatkan menjadi 6 
g. Panjang Kelas Interval 
K
R
P   
        
6
40
  
         = 6,6 dibulatkan menjadi 7 
h. Membuat tabel distribusi frekuensi  
Tabel 4.3  
Tabulasi Data Untung Menghitung Frekuensi Variabel X 
Interval Skor Frekuensi Persentase (%) 
96-102 5 12,5 
103-109 7 17,5 
110-116 4 10 
117-123 12 30 
124-130 5 12,5 
131-137 7 17,5 
Jumlah 40 100 
 
  
Statistics 
perilaku beragama taat kode etik 
santri 
N 
Valid 40 
Missing 0 
Mean 117,4000 
Std. Deviation 11,29284 
Variance 127,528 
Minimum 96,00 
Maximum 136,00 
 
 
perilaku beragama taat kode etik santri 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
96,00 1 2,5 2,5 2,5 
98,00 1 2,5 2,5 5,0 
100,00 1 2,5 2,5 7,5 
102,00 2 5,0 5,0 12,5 
105,00 3 7,5 7,5 20,0 
106,00 2 5,0 5,0 25,0 
108,00 1 2,5 2,5 27,5 
109,00 1 2,5 2,5 30,0 
111,00 1 2,5 2,5 32,5 
112,00 1 2,5 2,5 35,0 
115,00 2 5,0 5,0 40,0 
117,00 2 5,0 5,0 45,0 
118,00 5 12,5 12,5 57,5 
120,00 1 2,5 2,5 60,0 
121,00 4 10,0 10,0 70,0 
127,00 3 7,5 7,5 77,5 
130,00 2 5,0 5,0 82,5 
132,00 2 5,0 5,0 87,5 
133,00 4 10,0 10,0 97,5 
136,00 1 2,5 2,5 100,0 
Total 40 100,0 100,0  
 
 
  
 
 
  
Lampiran 2: Uji prasyarat 
a. Uji normalitas 
1) Uji normalitas data bimbingan konseling islam 
Tests of Normality 
 Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 
Statistic df Sig. Statistic df Sig. 
bimbingan konseling islami ,097 40 ,200* ,974 40 ,467 
*. This is a lower bound of the true significance. 
a. Lilliefors Significance Correction 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
2) Uji normalitas data perilaku beragama taat kode etik santri 
Tests of Normality 
 Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 
Statistic df Sig. Statistic df Sig. 
perilaku beragama taat 
kode etik santri 
,102 40 ,200* ,952 40 ,090 
*. This is a lower bound of the true significance. 
a. Lilliefors Significance Correction 
 
 
 
 
 
 
 
 
b. Uji Linearitas  
 
ANOVA Table 
 Sum of 
Squares 
df Mean Square F Sig. 
perilaku 
beragama 
taat kode etik 
santri * 
bimbingan 
konseling 
islami 
Between 
Groups 
(Combined) 3809,600 23 165,635 2,277 ,047 
Linearity 1212,432 1 1212,432 16,666 ,001 
Deviation 
from Linearity 
2597,168 22 118,053 1,623 ,162 
Within Groups 1164,000 16 72,750   
Total 4973,600 39 
   
 
 
Hipotesis  statistik: 
H0: Y =  + βX (regresi linear) 
H1: Y ≠  + βX (regresi tak linear) 
Uji linearitas persamaan garis regresi diperoleh dari baris Deviation from Linearity, 
yaitu Fhit (Tc) = 1,623, dengan p-value = 0,162 > 0,05. Hal ini berarti H0 diterima atau 
persamaan regresi Y ats X adalah linear atau berupa garis linear. 
  
Lampiran 3: Uji regresi Linear 
 
Coefficientsa 
Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 55,041 17,886  3,077 ,004 
bimbingan konseling islami ,639 ,182 ,494 3,500 ,001 
a. Dependent Variable: perilaku beragama taat kode etik santri 
 
Dari output SPSS di atas, konstanta dan koefisien persamaan regresi linear diperoleh 
dari kolom B, sehingga persamaan regresi: Ŷ = 55,041+ 0,639X. Dari hasil analisis diperoleh 
thit =3,500 sedangkan nilai ttabel = 2,021 artinya nilai thit lebih besar dari nilai tabel. Dan juga     
p-value = 0,001/2 = 0,0005 < 0,05 atau H0 ditolak. Dengan demikian bimbingan konseling 
islam berpengaruh positif terhadap perilaku beragama taat kode etik santri. 
Uji Signifikansi Persamaan Garis Regresi 
 
ANOVAa 
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 1212,432 1 1212,432 12,249 ,001b 
Residual 3761,168 38 98,978   
Total 4973,600 39    
a. Dependent Variable: perilaku beragama taat kode etik santri 
b. Predictors: (Constant), bimbingan konseling islami 
 
Hipotesis Statistik: 
H0 : β = 0 (regresi tak berarti) 
H1 : β ≠ 0 (regresi  berarti) 
Uji signifikansi persamaan garis regresi diperoleh dari baris Regression yaitu Fhit (b/a) 
= 12,249 dan p-value = 0,01 < 0,05 atau H0 ditolak. Dengan demikian, regresi Y atas X 
adalah signifikan atau Bimbingan Konseling Islami berpengaruh terhadap perilaku beragama 
taat kode etik santri. 
 
 
Lampiran 4 : Uji Korelasi 
Tabel Correlations menujukkan seberapa erat korelasi atau hubungan antar variabel 
yang dapat dilihat dari besarnya Pearson Correlation maupun nilai signifikansinya. Disini 
hubungan antar variabel semakin erat jika nilai Pearson Correlation mendekati 1,0 atau nilai 
signifikansi lebih kecil dari 0,05. Di bawah ini adalah tabel Correlations yang diperoleh dari 
output viewer SPSS. 
 
Correlations 
 perilaku 
beragama taat 
kode etik santri 
bimbingan 
konseling islami 
Pearson Correlation 
perilaku beragama taat kode 
etik santri 
1,000 ,494 
bimbingan konseling islami ,494 1,000 
Sig. (1-tailed) 
perilaku beragama taat kode 
etik santri 
. ,001 
bimbingan konseling islami ,001 . 
N 
perilaku beragama taat kode 
etik santri 
40 40 
bimbingan konseling islami 40 40 
  
Berdasarkan tabel di atas diperoleh informasi: 
Nilai Pearson Correlation antara bimbingan konseling islami terhadap perilaku 
beragama adalah 0,494 berdasarkan pedoman Interpretasi Koefisien Korelasi tentang nilai 
0,40 – 0,599 temasuk dalam kategori  “Sedang”. 
Sedangkan untuk nilai signifikansinya yaitu 0,001 atau nilainya lebih kecil dari 0,05. 
Ini membuktikan bahwa adanya hubungan antara bimbingan koseling islami terhadap 
perilaku beragama taat kode etik santri meskipun hubunganya secara statistik berada dalam 
kategori sedang 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Uji signifikansi koefisien korelasi X dan Y 
Hipotesis statistik  
H0 : ρ = 0 
H1 : ρ ≠ 0 
 
                                                                                     Tabel 4.10.Model Summary 
Model R R Square Change Statistics 
R Square 
Change 
F Change df1 df2 Sig. F Change 
1 ,494a ,244 ,244 12,249 1 38 ,001 
a. Predictors: (Constant), bimbingan konseling islami 
 
Uji signifikansi koefisien korelasi diperoleh dari tabel Model Summary. Terlihat pada baris 
pertama koefisien korelasi (rxy) = 0,494 dan Fhit (Fchange) = 12,249, dengan p-value = 0,001 < 
0,05. Hal ini berarti H0 ditolak. Deanag demikian koefisien korelasi X dan Y adalah bearti 
atau signifikan. Sedangkan koefisien determinasi dilihat dari nilai R Square = 0,244 yang 
mengandung makna bahwa 24,4 %  variasi variabel perilaku beragama taat kode etik santri 
dapat dipengaruhi oleh variabel bimbingan konseling islami. 
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